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ABSTRAK

Tiara Chania Wirdayanti, NIM. 20561033 ¢’Peran Manajerial
Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta Didik di
MAN 2 Kepahiang”’. Skripsi, Manajemen Pendidikan Islam (MPI).

Konflik peserta didik adalah permasalahan atau perselisihan yang
terjadi antara siswa dalam lingkungan madrasah. begitupun di MAN 2
Kepahiang juga tidak dapat terhindar dari konflik yang terjadi mengenai
konflik peserta didik dan tak luput dari pengawasan kepala madrasah
maupun guru-guru. Penelitian ini dilatar belakangi sudah terlaksana baik itu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi terhadap peran
manajerial kepala madrasah dalam mengatasi konflik antar peserta didik di
MAN 2 Kepahiang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif serta metodologi
penelitian deskriptif guna menjabarkan serta mendeskripsikan peran
manajerial kepala madrasah dalam mengatasi konflik antar peserta didik di
MAN 2 Kepahiang. Subjek penelitian kepala madrasah, waka kesiswaan,
guru BK, wali kelas X Kelompok 1, wali kelas X Kelompok 3, dan wali
kelas XII IPA 2 dan peserta didik kelas X kelompok 1 dan kelas XII IPA 2.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sudah terlaksananya
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan
oleh kepala madrasah dalam mengatasi konflik antar peserta didik, akan
tetapi ada beberapa hal yang harus dievaluasikan segara signifikan yaitu:
peserta didik tidak mau diatur, dan kurangnya komunikasi pihak sekolah
dengan wali murid sehingga dalam menyelesaikan masalah terhambat dan
perlunya evaluasi kembali.

Kata Kunci: Konflik Peserta Didik, Peran Manajerial, dan Penghambat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dilihat dari perkembangan sekolah yang semakin maju, maka akan
semakin banyak pula konflik yang dihadapi dan dipecahkan, dimana konflik
dalam hal ini dapat mengancam pada merosotnya prestasi madrasah apabila

pihak madrasah tidak ditangani secara cepat dan tepat.

Konflik dalam suatu pendidikan, sering terjadi dan berdampak besar pada
lembaga pendidikan, sehingga pengendalian konflik memerlukan penanganan
yang memadai. Namun, dari sekian banyak konflik yang ada pula yang
membawa dampak baik. Oleh karena itu, tidak semua konflik yang terjadi di
suatu lembaga bersifat buruk karena jika terjadi, maka lembaga tersebut dapat
belajar dari kesalahannya dan melakukan perbaikan dari kesalahan tersebut.!
Konflik tidak selalu berubah menjadi sesuatu yang buruk bisa sebaliknya jika
konflik dapat dimanfaatkan atau diolah dengan baik, maka akan menjadi hal
baik dan dapat membangun sekolah dalam menunjang madrasah untuk
tercapainya tujuan madrasah. Namun tidak mungkin untuk menghindari konflik
dalam hidup, faktanya konflik adalah sesuatu yang selalu harus dihadapi oleh

manusia.

1 Achmad Hasan Nasrudin et al., “Manajemen Konflik dan Cara Penanganan Konflik

Dalam Organisasi Sekolah,” Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 9, no. 1 (2021): 4.



Konflik kesiswaan adalah situasi dimana terjadi ketegangan atau
perselisihan antara siswa dilingkungan sekolah. Konflik ini bisa muncul akibat
faktor, seperti: perbedaan pendapat, persaingan, perilaku yang tidak sesuai, atau
masalah pribadi. Konflik tersebut berdampak negatif terhadap suasana belajar,
hubungan antar siswa, dan kesejahteraan emosional mereka. Oleh kaerena itu,
pentingnya pihak sekolah terutama kepala madrasah dan tenaga pendidik, untuk
mengelola dan menyelesaikan masalah.

Banyaknya tugas yang harus diemban oleh para pemimpin pendidikan
termasuk kepala madrasah, disebabkan oleh semakin pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, seni, dan budaya, sehingga
menyebabkan perubahan kebutuhan dan kondisi serta menimbulkan tantangan
yang semakin kompleks. Seorang kepala madrasah harus memiliki
keterampilan kepemimpinan dan manajemen yang diperlukan untuk memenuhi
kewajibannya sebagai administrator madrasah.?

Sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah menjadi salah satu
promotor bagi masyarakat madrasah terutama pada guru, murid, dan juga
lingkungan madrasah yang mengarah pada tercapainya visi, misi dan tujuan
sekolah. Ada tiga karakteristik yang diperlukan seseorang untuk dianggap
sebagai pemimpin yaitu usaha, kemampuan menjalankan usaha, dan wibawa
yang menjadikan seseorang dianggap mampu untuk memimpin. Kesuksesan
kepala madrasah dalam membangun madrasah tidak dapat terlepas dari yang
namanya kerja sama Guru, Staf TU, Siswa/l dan juga Masyarakat yang

membantu mendukung proses pembelajaran di madrasah.®



Peran kepala madrasah sangat penting dalam menyelesaikan konflik dan
memberikan solusi. Serta kepala madrasah memiliki tanggung jawab besar
dalam menciptakan lingkungan madrasah yang aman dan mendukung proses

pembelajaran. Bagaimana dijelaskan firman Allah:

sl

5@;,@,&;;}15&;@~z° 25 A3 uduw%uuymuw

(27 : sxu\) mlaj/,/ﬁw \
Artinya:

Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong,
banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang
kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu)
diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling
dari mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu
sedikitpun. Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka
putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil, sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang adil. (QS. Al-Ma'idah/5:42).

Dari penjelasan diatas, berikut para ulama menjelaskan Surah Al-Maidah
Avyat 42, sebagai berikut:

Menurut Muhammad Quraish Shihab dari Tafsir Quraish Shihab
menjelaskan Surah Al-Maidah ayat 42, bahwa: orang- orang yang suka
mendengarkan berita bohong dan memakan uang haram yang diperoleh dengan
cara suap, riba dan lainnya. Jika mereka datang kepadamu untuk meminta putusan
perkara, maka putuskanlah perkara di antara mereka apabila dalam hal itu kamu
mendapatkan kebaikan. Atau, berpalinglah dari mereka. Sebab jika kamu berpaling
dari mereka, mereka tidak akan dapat mendatangkan bahaya sedikitpun kepadamu,
karena Allah telah menjagamu dari manusia. Jika kamu memutuskan perkara di
antara mereka, maka putuskanlah dengan adil sesuai dengan apa yang diperintahkan
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil, dan Dia akan
menjaga serta memberi pahala kepada mereka.*

2 Eko Suncaka, “Manajemen Konflik di Sekolah,” On Education 05 (2023): 15144,

3 Ernaliza et al, “Peranan Manajerial Kepala Sekolah dalam Mengatasi Konflik Guru,” Of
Education Research 3 (2020): 245.

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 3 Surah Al-Maidah (Lentera Hati, 2002):
100.



Menurut Jalaluddin Al-Mahali dan Jalaluddin as-Sayuthi dari Tafsir Al-
Jalalain menjelaskan surah Al-Maidah, bahwa:

2

v.>=i».U ujlf\ u,\_{ij uﬁir“ (mereka orong-orang yang gemar mendengar berita-
berita bohong dan banyak memakan yang haram); huruf suht atau suhut yang

artinya barang haram seperti uang suap. 55’;1;.- db (maka jika mereka datang

kepadamu) untuk meminta suatu keputusan. Vé“’ IRt ¢§>b (maka

putuskanlah diantara mereka atau berpalinglah dari mereka) pilihan yang
alternative ini dihapus-dinasakh dengan firman-Nya, ‘’maka putuskanlah diantara
mereka’’. Dan ini adalah yang terkuat diantara pendapat syafii. Dan sekiranya
mereka mengadukan perkara itu bersama orang islam, maka hukum memutuskan

itu wajib secara ijma’. eals ulj Ea ij.iaf :,1.; V.é_ifc :Jpjif ulj (jika mereka
berpaling dari darimu, maka sekali-kali tidak akan memberi mudarat kepadamu

sedikitpun juga. Dan jika kamu memutuskan) perkara diantara mereka. ¢§>b
£ °
LAl V.é-«.«.s (maka putuskanlah diantara mereka dengan adil) tidak berat sebelah.

Falan a2l C‘_»; 4 O (sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil) dalam
memberikan mereka pahala.®

Dari pendapat para ulama diatas dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin
hendaknya bertanggung jawab dan berperilaku adil. Seorang pemimpin juga harus
mendengar masalah dari kedua belah pihak jangan sebelah pihak dan kalau masih
ragu maka panggilan seseorang yang melihat kejadian itu, dan baru mengambil
keputusan seadil-adilnya. Seorang pemimpin harus bekerja tanpa pamrih ataupun
mengharapkan uang suap, sungguhnya itu iyalah memakan uang haram dan itu dosa

besar.

Guna mengatasi konflik antar peserta didik maka kepala madrasah beserta

wakil kepala berperan penuh dalam mengatasi konflik yang terjadi di lingkungan

5 Jalaluddin Al- Mahalli dan Jalaluddin as- Suyuthi, Tafsir Jalalain (Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2008): 447.



sekolah, biasanya untuk konflik yang terjadi antara peserta didik itu melalui
prosedur yang ada. Konflik-konflik yang disebabkan oleh peserta didik biasanya
diselesaikan melalui oleh wali kelas terlebih dahulu, apabila tidak dapat
diselesaikan naik ke guru BK untuk dilakukan bimbingan konseling, kemudian ke
waka kesiswaan apabila konflik yang terjadi tidak menemukan solusi dari guru BK,
dan konflik yang disebabkan oleh siswa yang bersifat fatal maka kepala madrasah
yang akan mengambil keputusan untuk mengatasi konflik yang terjadi.®

Sebagaimana firman Allah:

§b et 2 g e g 2 e b
Artinya:

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Al-Insyirah/94:5-6)

Dari penjelasan diatas, berikut para ulama menjelaskan Surah Al-Insyirah
Ayat 5-6, sebagai berikut:

Menurut Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari dari Tafsir Ath-
Thabari, bahwa surah al insyirah ayat 5-6 ialah sesungguhnya bersama kesulitan
yang engkau alami, yaitu jihad terhadap orang-orang musyrik yang pada mulanya
engkau tidak menempuhnya karena mengharapkan jalan keluar yang
memenangkanmu atas mereka sehingga mereka tunduk kepada kebenaran yang
engkau berikan kepada mereka baik dengan suka maupun terpaksa.’

Dari pendapat ulama diatas dapat disimpulkan bahwa setiap kita menjalani

kehidupan pasti tidak lepas dari namanya cobaan hidup, hendaknya Kkita

6 Mulyanto, Selaku Waka Kesiswaan, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2023.

7 Abu Ja‘far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath- Thabari Juz 'Amma Jilid 26
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007): 748.



menjalankan hidup dengan lapang dada. Maka Allah akan memberikan Kkita

kemudahan dalam kesulitan.

MAN 2 Kepahiang merupakan Lembaga Pendidikan Islam, setingkat SLTA
di bawah naungan Kementerian Agama. MAN 2 Kepahiang juga tidak dapat
terhindar dari konflik yang terjadi mengenai konflik peserta didik dan tak luput dari

pengawasan kepala madrasah maupun guru-guru.

Pendidikan dalam perspektif yang luas, pendidikan dasar diperlukan bagi
siapa saja, dan dimana saja, karena dewasa, berwawasan luas, dan dewasa adalah
kebebasan dasar secara menyeluruh. Ini berarti bahwa pelatihan pasti terjadi pada
setiap jenis, struktur, dan tingkat iklim, dari iklim tunggl yang ramah keluarga,

hingga iklim regional yang lebih luas, dan terjadi terus menerus.®

“’Menurut Pak Mulyanto, M. TPd selaku Waka Kesiswaan konflik kapan
saja bisa terjadi karena konflik itu tidak bisa diprediksi, kapan dan dimana
konflik itu terjadi.””®

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 28 Maret 2023 ditemukan
bahwa pernah terjadi konflik antar peserta didik di MAN 2 Kepahiang seperti:
bullying, perkelahian antar kelas, disaat MID semester siswa mengambil hp
teman diatas meja pengawas sehingga pengawas yang disalahkan, tawuran antar
sekolah, perkelahian kelompok/geng, dan persaingan akademik. Berdasarkan

hasil observasi peneliti, ada dampak kejadian kasus dengan tabel dibawah ini:

8 M. Yanto, “Konsep Manajemen Pendidikan Agama Islam Terdapat Dalam Surat Lugman
Ayat 12-19”, Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 5 Issue 2, 2022.pp. 816-829E-ISSN: 2614-
8013, DOI: https://doi.org/10.3158/nzh.v5i2.2173

9 Mulyanto, Wawancara, Tanggal 07 September 2023.




Tabel 1.1

Kasus yang ada di MAN 2 Kepahiang

No. Uraian Jenis Konflik Tanggal
Kejadian
1. | Dibully teman sekelas karena tukar tempat duduk. Bullying 29 Agustus
2023

2. | Siswa sering berkelahi saat guru sudah keluar Perkelahian 24 Agustus
kelas. Antar Kelas 2023

3. | Siswa sering mengambil hp teman sekelasnya | Mengambil HP | 19 November
ketika pengawas lagi lengah, sehingga pengawas | teman saat 2023

disalahk cehil _ pengawas lagi
yang disalahkan atas kehilangan HP siswa lengah
tersebut.

4. | Anak MAN 2 Kepahiang memiliki konflik | Tawuran Antar | 8 Desember
dengan Anak SMA 1 Negeri Kepahiang, sehingga Sekolah 2023
terjadinya tawuran antar sekolah 2 lawan 10
orang.

5. | Tidak terima temannya di jelekkan sehingga Perkelahian 29 Februari
terjadilah perkelahian antar geng kelompok/geng 2024

6. | Tidak terima peringkatnya turun, sehingga Persaingan 7 Maret 2024
temannya yang peringkanya naik diajak berkelahi akademik

Jumlah 6 Kasus

Dari banyaknya kasus yang terjadi, peneliti memandang penting untuk

melakukan penelitian ini dengan mengangkat judul “’Peran Manajerial Kepala

Madrasah dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta Didik di MAN 2

Kepahiang™’.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian bermanfaat untuk keterbatasan kemampuan peneliti

dalam memfokuskan pada permasalahan yang ada di dalam latar belakang di




atas. Peneliti memfokuskan pada peran manajerial kepala madrasah dalam

mengatasi konflik antar peserta didik di MAN 2 Kepahiang.

C. Pertanyaan Penelitian

Merujuk pada latar belakang dan fokus penelitian yang telah dijabarkan

diatas, maka adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana Konflik yang terjadi Antar Peserta Didik di MAN 2
Kepahiang?

Bagaimana Peran Manajerial Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik
Antar Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang?

Apa Penghambat yang dihadapi oleh Kepala Madrasah dalam Mengatasi

Konflik Antar Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang?

D. Tujuan Penelitian

Adapun penulis bertujuan untuk:

1.

Untuk Mengetahui konflik yang terjadi antar peserta didik di MAN 2
Kepahiang

Untuk Mengetahui Peran Manajerial Kepala Madrasah dalam Mengatasi
Konflik Antar Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang.

Untuk Mengetahui Penghambat yang dihadapi oleh Kepala Madrasah

dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, berikut penulis sajikan:

1. Teoritis



a. Untuk memenuhi Skripsi pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

b. Dapat mencapai peran teori yang berkaitan dengan Peran Manajerial
Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta Didik di
MAN 2 Kepahiang.

c. Untuk menambah wawasan penulis dalam mengatasi konflik antar
peserta didik di MAN 2 Kepahiang.

2. Praktis

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung
tentang cara menghadapi konflik.

b. Bagi madrasah, sebagai bahan pertimbangan dan menyusun program
kepala madrasah dalam mengatasi konflik antar peserta didik lebih baik
lagi.

c. Bagi pihak lain, untuk menambah pengetahuan serta wawasan

mengenai cara mengatasi konflik antar peserta didik.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Peran Manajerial Kepala Madrasah
a. Pengerian Kepala Madrasah

Sebagai pemimpin di bidang pendidikan, Kepala Madrasah
bertanggung jawab atas pengelolaan sekolah dan berperan penting
dalam mengembangkan lembaga pendidikan yang berkualitas. Berikut
ini penulis menjabarkan mengenai kepala madrasah menurut beberapa
ahli:

1) Menurut Mulyasa, Kepala Madrasah juga sebagai manajer yang
menentukan dalam pengelolaan manajemen sekolah, berhasil atau
tidaknya tujuan sekolah dapat mempengaruhi bagaimana kepala
madrasah menjalankan fungsi manajemen.?

2) Menurut Sri Purwanti Nasution, Kepala Madrasah dapat
didefinisikan sebagai guru fungsional yang bertugas mengawasi
sekolah dan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar atau

sebagai tempat berinteraksinya pengajar dan peserta didik.?

! Ernaliza, “Peranan Manajerial Kepala Sekolah dalam Mengatasi Konflik Guru.”: 248.

2 Sukma Nurilawati Botutihe, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Era Revolusi 4.0
(‘Yogyakarta: Zahir Publishing _, 2020): 4.

3 Adi dan Ahmad Zawawi Subhan Wibowo, “Strategi Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Of Islamic Management 2 (2020): 111.
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3) Menurut Wahjosumidjo, Kepala Madrasah adalah seorang guru
fungsional yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar.*

Dari pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa, kepala
madrasah juga sebagai manajer yang menentukan dalam pengelolaan
manajemen madrasah, berhasil atau tidaknya tujuan sekolah dapat
mempengaruhi bagaimana kepala madrasah menjalankan fungsi manajemen
untuk mencapai tujuan bersama.

b. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah
1) Tugas Kepala Madrasah

Kepala madrasah mencurahkan seluruh upayanya untuk
meningkatkan kualitas pengajaran melalui pengembangan
profesional guru yang berkelanjutan. Dalam hal pengawasan
pendidikan di madrasah, kinerja kepala madrasah Menurut
Setiawan sangat penting. Dufour & Bakery berpendapat bahwa jika
upaya Yyang dilakukan untuk mendukung pengembangan
profesional guru adalah upaya kepala madrasah dalam
pengembangan sekolah secara efektif dan efisien.

Kepala madrasah harus memiliki keterampilan manajerial
yang diperlukan. Hal ini disebabkan karena peran kepala madrasah
yaitu menjadi tokoh yang dicontoh di sekolah. Keberhasilan

pembelajaran di sekolah tergantung dari kinerja Kepala madrasah

4 Botutihe, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Era Revolusi 4.0.
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dalam mengelola sekolah. Kepala madrasah harus berupaya untuk
meningkatkan kinerja madrasah.®
Jika kepala madrasah berkinerja baik maka Kkinerja
sekolah pun akan meningkat. Kinerja Kepala madrasah
mencita-citakan kinerja yang komprehensif yang pada akhirnya
akan menciptakan peningkatan mutu dan penetapan tujuan
pembelajaran.
2) Fungsi Kepala Madrasah
Fungsi kepala madrasah, yaitu: mengelola sekolah atau
pengendali utama menajemen sekolah, motivator, membuat
keputusan yang akan mempengaruhi perkembangan dan kemajuan
sekolah serta kesejahteraan para anggotanya, penilai kinerja para
bawahannya, memajukan sekolah dan mengendalikan situasi dan
kondisi yang akan berpengaruh terhadap kemajuan atau
kemunduran sekolah, dan supervisor, membina, melatih, mendidik,
mengawasi, menilai, dan memberikan contoh bagi bawahannya.
c. Pengertian Manajerial Kepala Madrasah
Manajerial memiliki makna yang identitik dengan kepempinan
dan pengelolaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia manajerial
memiliki arti yaitu ketrampilan yang tinggi sangat diperlukan bagi

setiap pemimpin.®  Menurut Poewordaminto menyatakan bahwa

5 Lia Yuliana, Kepemimpinan Kepala Sekolah Efektif (Yogyakarta: Manajemen dan
Organisasi Sekolah, 2021): 70-71.
6 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses 7 Februari 2021 , pukul 09.10 WIB
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manajerial berasal dari kata manajer yang berarti orang yang menjadi
pimpinan atau orang yang mengatur jadwal, membuat rencana-
rencana.” Manajer bertugas menetapkan rencana dan mengalokasikan
sumber daya yang ada untuk mewujudkan rencana tersebut.

Manajer menetapkan struktur organisasi untuk mencapai
persyaratan yang telah direncanakan dan menempatkan sumber daya
manusia sesuai dengan struktur dan mendelegasikan tanggungjawab
dan wewenang untuk melaksanakan rencana, kemudian menetapkan
kebijakan dan prosedur untuk memantau pelaksanaan tersebut. Hasil
pelaksanaan tersebut dipantau dan dibandingkan dengan rencana awal
dan mengidentifikasi penyimpangan dengan menyusun rencana
kembali untuk menyelesaikan masalah yang muncul.® Berdasarkan
penjelasan di atas, manajer adalah orang yang bertugas melakukan
kegiatan manajemen seperti merencanakan, mengoorganisasikan,
mengendalikan, menggerakan, dan mengawasi kegiatan yang berkaitan
dengan penyusunan rencana untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2017
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah menjelaskan bahwa untuk

diangkat sebagai kepala sekolah/madrasah, seseorang wajib memenuhi

" Dewi Lestari, dkk., Peran Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu SDN
Mukiran 04 Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Semarang, Jurnal Manajemen Pendidikan, (Vol. 8,
Nomor 2, 2019), him. 230

8 Daryanto, Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media,
2011) : 38.
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standar kepala sekolah/madrasah yang berlaku nasional. Kompetensi
yang harus dimiliki kepala sekolah/madrasah salah satunya yaitu
kompetensi manajerial. Kompetensi manajerial kepala sekolah meliputi
kegiatan: menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan
perencanaan, mengembangkan sekolah sesuai dengan kebutuhan,
memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah
secara optimal, mengelola perubahan dan pengembangan sekolah
menuju organisasi pembelajaran yang efektif, menciptakan budaya dan
iklim yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik,
mengelola guru dan staf dalam rangka pemberdayaan sumber daya
manusia secara optimal, mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam
rangka pendayagunaan secara optimal, mengelola hubungan antar
sekolah dan masyarakat, mengelola peserta didik, mengelola
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
arah dan tujuan pendidikan nasional, mengelola keuangan sekolah
sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan dan
efisien, mengelola ketatausahaan sekolah, mengelola unit layanan
khusus, mengelola sistem informasi sekolah, memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen
sekolah, melakukan monitoring.®

Dari pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa,

kepala madrasah harus mampu mengelola sumber daya manusia di

® Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah
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sekolah dan bertanggungjawab dalam upaya mewujudkan cita-cita atau
visi misi sekolah. Kepala madrasah bertindak sebagai manager yang
menjalankan tugas dan peran manajerial dalam rangka memungkinkan

kemajuan dan keberhasilan sekolah.°

Sebagai manajer kepala madrasah memiliki tugas:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Menyusun perencanaan

Mengorganisasi kegiatan

Mengarahkan / mengendalikan kegiatan

Mengkoordinasikan kegiatan

Melaksanakan pengawasan

Menentukan kebijakan

Mengadakan rapat mengambil keputusan

Mengatur proses belajar mengajar

Mengatur administrator ketatausahaan, kesiswaan, ketenagaan, sarana

prasarana, dan keuangan.

Kepala madrasah tanggungjawabnya dalam menjalankan tugasnya sebagai

kepala madrasah. Sebagaimana terdapat dalam sebuah hadits dari Abdullah bin

Umar r.a. yang berbunyi :
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10 Dewi Lestari, dkk., Peran Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu SDN
Mukiran 04 Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Semarang
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Abdullah ia berkata; Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan
setiap kalain akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang laki-laki
adalah  pemimpin atas keluarganya dan ia akan dimintai
pertanggungjawabannya. Seorang wanita adalah pemimpin atas rumah
suaminya, dan ia pun akan dimintai pertanggungjawabannya. Dan seorang
budak juga pemimpin atas atas harta tuannya dan ia juga akan dimintai
pertanggungjawabannya. Sungguh setiap kalain adalah pemimpin dan
setiap kalian akan dimintai pertanggungjawabannya.” (H.R. Bukhari).!
Berdasarkan penjelasan hadits diatas, bahwa setiap orang adalah
pemimpin. Dan setiap pemimpin itu memiliki tanggungjawab yang harus
dikerjakan ~ dimana  tanggungjawab  tersebut akan  dimintai
pertanggungjawaban kelak.
d. Fungsi Manajerial Kepala Madrasah
Menurut George Terry manajemen memiliki beberapa fungsi
sebagai berikut:
1) Planning (Perencanaan)
Perencanaan ialah suatu upaya memikirkan secara mendetail
mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan agar dapat

memperoleh kepastian yang terbaik dalam melaksanakan

kegiatan.!? Perencanaan menjadi suatu hal yang paling pertama

11 Hadits Riwayat Bukhari, Nomor 6015
12 Sumarto, “Budaya Madrasah Dalam Penerapan Manajemen Pendidikan Islam,”
Literasiologi 3, no. 3 (2020): 88-99.
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yang harus dilakukan dalam menentukan pelaksanaan suatu
kegiatan. Sehingga dengan adanya perencanaan yang baik maka
suatu kegiatan yang akan dilakukan kemungkinan besar dapat
terlaksana dengan baik untuk mencapai suatu tujuan yang ingin
dicapai. Dalam suatu perencanaan atau planning akan dilakukan
upaya menentukan serangkaian tindakan atau kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai hasil atau tujuan yang ingin dicapai.*®

Perencanaan adalah sebagai latihan yang telah ditentukan
sebelumnya yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
seorang penyelenggara pembelajaran diharapkan memiliki
kapasitas yang besar dan sedikit pengetahuan untuk memiliki
pilihan untuk mengembangkan rencana yang dapat digunakan
sebagai bantuan dalam pelaksanaan interaksi instruktif berikut.!4

2) Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian atau organizing dapat dimaknai
pembagian tupoksi dan tugas-tugas kepada orang-orang yang
memiliki peranan kerja sama dalan lingungan pendidikan.
Pengorganisasian ini memiliki ssalah satu prinsip utama yaitu
orang-orang yang terlibat dalam suatu organisasi atau lembaga

dapat meiliki tugas-tugas yang sesuai dengan kompetensinya

13 Boedi Abdullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014).

14 M. Yanto, “Manajemen Pendidikan Non Formal Bagi Penduduk Lembaga Pembangunan
Rejang Lebong” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 5 Issue 1, 2022.pp. 311-326E-ISSN:
2614-8013 DOI: https://doi.org/10.31538/nzh.v5i1.2118
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sehingga kegiatan yang telah direncanakan dapat berjalan dengan
efektif dan sesuai dengan rencana.
Actuating (Pelaksanaan)

Pelaksanaan menjadi fungsi yang fundamental dan sangatlah
penting dan merupakan fungsi manajemen yang paling utama. Hal
ini disebabkan karena dalam fungsi yang sebelumnya yang
mencakupi perencanaan dan pengorganisasian lebih dominan pada
aspek-aspek penting mengenai kegiatan atau program yang akan
dilaksanakan. Akan tetapi dalam fungsi actuating ini lebih
dominan menekankan pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang
telah direncanakan serta diorganisasikan.

Controlling (Pengendalian)

Pengawasan menjadi suatu proses pengamatan atau

pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan untuk menjamin agar

semua kegiatan berjalan dengan baik.™

2. Manajemen Konflik Peserta Didik

a. Pengertian Manajemen Konflik

Konflik merupakan suatu perselisihan pendapat, perdebatan,

pertengkaran, atau perbedaan kesalahpahaman yang timbul dalam

kehidupan bermasyarakat atau suatu organisasi. Tergantung pada

kemampuan manajer dalam mengelola konflik, hal tersebut dapat

15 [in Meriza, “Pengawasan (Controlling) Dalam Institusi Pendidikan,” At-Ta dib: Jurnal
limiah Pendidikan Agama Islam, 10, no. 1 (2018): 37-46.



19

menimbulkan dampak negatif dan positif. Berikut ini, penulis

menjabarkan mengenai konflik menurut beberapa ahli:

1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan
konflik sebagai pertengkaran, pertikaian, atau percekcokan.®

2) Menurut Robbins dalam buku Weni Puspita, mengartikan konflik
sebagai suatu kejadian dimana dua belah pihak saling berselisih
mengenai menang atau kalah. Pemenang adalah orang yang
mempunyai kekuatan lebih kuat dari lawannya. la menunjukkan
kemampuannya untuk mengalahkan lawan, sedangkan lawannya
tidak mampu mengalahkannya bersama.?’

3) Menurut Hocker dan Wilmot dalam buku Eko Sudarmanto et.al,
konflik merupakan antara dua pihak merasa tujuan tidak sesuai,
imbalan yang tidak sesuai, dan campur tangan pihak lain dalam
mencapai tujuan mereka.'®

Dari pendapat para ahli diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa, konflik sebagai suatu kejadian dimana dua belah pihak saling
berselisin mengenai menang atau kalah dan tidak tercapainya tujuan,
serta campur tangan pihak lain dalam mencapai tujuan mereka.

Manajemen konflik merupakan serangkaian aksi antara pelaku

maupun pihak luar dalam satu konflik. Definisi lain menyebutkan

18 Meri Andani et al, “Management Konflik (Upaya Penyelesaian Konflik dalam
Organisasi Sekolah,” Manajemen Pendidikan 2 (2022): 14.

17 Weni Puspita, Manajemen Konflik: Suatu Pendekatan Psikologi, Komunikasi, dan
Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2018): 3.

18 Eko Sudarmanto, "Manajemen Konflik", ed. oleh Ronal Watrianthos (Makassar:
Yayasan Kita Menulis, 2021): 3.
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bahwa manajemen konflik adalah proses pihak yang terlibat konflik
atau pihak ketiga menyusun strategi konflik dan menerapkannya untuk
mengendalikan konflik agar menghasilkan resolusi atau sebuah solusi
yang diinginkan.*® Pada intinya manajemen konflik adalah sebuah cara
yang dilakukan oleh pihak ketiga untuk mengatasi sebuah
permasalahan yang ada. Kemudian diarahkan dan dikelola supaya
menjadi hal yang positf yang dapat diterima oleh pelaku konflik.
b. Jenis-jenis Konflik
Konflik yang melibatkan individu maupun kelompok dapat
ditemui dalam aktivitas individu. Banyak kejadian konflik yang
dipecahkan berdasarkan jenisnya. Handoko, T.H berpendapat bahwa
konflik dibagi 5 jenis, yaitu: (1) konflik dalam diri individu, (2) konflik
dalam individu, (3) konflik antara individu dengan kelompok, (4)
konflik antar kelompok, (5) konflik antar organisasi. Sedangkan
menurut Stoner dan Freeman membagi konflik dalam tiga macam,
yaitu:?
1) Konflik dari dalam individu, yaitu konflik yang dialami seseorang
dengan dirinya sendiri sebagai akibat dari tekanan, peran, dan
ekspektasi eksternal yang tidak sesuai dengan keinginan atau

harapannya. Konflik ini dapat muncul ketika tuntutan suatu tugas

19 Winardi, Manajemen Konflik Konflik Perubahan Dan Pengembangan, ( Bandung :
Mandar Maju, 2017 ): 129.

20 Selfie Dian Nofianingsih, “Peran Wali Kelas Dalam Pengelolaan Konflik Antar Siswa
Di Sma Negeri 1 Plosoklaten” (Institut Agama Islam Negeri IAIN Kediri, 2022): 11.
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yang tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang.

Konflik antar individu, yaitu konflik dapat timbul antar individu,
kelompok atau organisasi yang sama atau antar individu yang
berada di kelompok yang berbeda. Konflik antar individu lebih
sering bersifat emosional. Konflik ini muncul karena ada akibatnya
adanya perbedaan atau pemikiran yang tidak sejalur antara individu
yang satu dengan yang lainnya.

Konflik antar individu dan kelompok, yaitu konflik yang terjadi
karena perbedaan cara individu terhadap paksaan kesamaan cara
kerja yang dilakukan oleh kelompok kerja mereka. Konflik seperti
ini muncul ketika seseorang kesulitan beradaptasi dilingkungan
baru atau gagal menyesuaikan dirinya dengan norma-norma sosial

disana.

Penyebab Konflik

Suharmi mengemukakan sejumlah pandangan mengenai konflik

dan merangkumnya, sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Adanya kesalahpahaman (kegagalan komunikasi),

Keadaan pribadi masing-masing orang yang saling berkonflik,
Nilai, cara pandang, dan tujuan yang berbeda,

Perbedaan standar penampilan (performance),

Permasalahan yang berkaitan dengan pertanggungjawaban,

Kemampuan komunikasi yang kurang,
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7) Permasalahan yang menyangkut wewenang,

8) Timbul rasa jengkel dan frustasi.?

d. Cara Penyelesaian Konflik

Berikut langkah-langkah yang dilakukan kepala madrasah dalam

menyelesaikan konflik siswa, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Selalu melihat masalah apa pun yang muncul sebelum
berdiskusi tentang cara mengatasinya.

Menentukan setiap perselisihan secara individual maupun
kelompok dalam arti sebenarnya selalu mengidentifikasi
permasalahan yang awalnya mengemuka.

Tentukan konflik mana yang harus dipertahankan dan konflik
mana yang harus dihindari dengan cara apa pun.

Mencari jalan tengah sambil mengakui upaya kedua belah pihak
untuk melakukannya. Hal ini dapat dilakukan dengan terlebih
dahulu mencoba menenangkan pihak yang berselisih sebelum
mengambil keputusan.

Bila suatu konflik telah berlangsung selama beberapa waktu dan
hanya sesuai dalam kondisi tertentu, maka digunakan
penyelesaian yang otoriter.

Memutuskan pendapat secara adil dan tanpa memihak salah satu

pihak 22

21 Rony, “Analisis Manajemen Konflik di Sekolah,” Al- Madad; Jurnal Agama, Sosial dan

Budaya 2 (2019): 100.

22 Deti Rostini, “Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen Konflik,”
EDUKASI: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 4 (2023): 178.
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e. Pengertian Peserta Didik

Peserta didik adalah anak didik atau siswa yang belajar untuk
mencapai tujuannya. Berikut ini, penulis menjabarkan mengenai
peserta didik menurut beberapa ahli:

1) Peserta didik merupakan siswa yang mampu berkembang, menurut
Ruhimat dkk sebagaimana dikutip Hermino, dan diberi kesempatan
untuk berkembang sesuai dengan bakat, minat, dan
kebutuhannya.?®

2) Dalam pandangan Arikunto, seseorang yang terdaftar sebagai
peserta didik di suatu sekolah. Maka, memenuhi syarat sebagai
peserta didik.*

3) Menurut Nasihin dan Sururi, Peserta didik adalah siswa yang
mempunyai pilihan dan juga yang mempunyai kebebasan untuk
menuntut ilmu untuk menempuh pendidikan ilmu sesuai dengan
apa yang dicita-cita kan.?

Dari pendapat para ahli diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa, peserta didik adalah siswa yang mampu berkembang yang mana
padanya diberi kesempatan untuk berkembang sesuai dengan bakat,
minat dan kebutuhannya di suatu lembaga pendidikan untuk menempuh

ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan.

23 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik, ed. oleh Muhammad Rusydi Ananda dan
Fadhli (Medan, 2018) : 2.

24 Rifai, Manajemen Peserta Didik.

25 Rifai, Manajemen Peserta Didik.
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f.  Fungsi Peserta Didik

Peserta didik berfungsi sebagai wadah bagi dirinya untuk
berkembang sebaik-baiknya baik dari segi individu, sosial, aspirasi,
kebutuhan, dan potensi lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Imron
bahwa pada umumnya peran siswa adalah membantu mereka
berkembang semaksimal mungkin dalam hal pribadi, sosial, tujuan,
kebutuhan, dan kemungkinan-kemungkinan lainnya.

Fungsi peserta didik adalah sebagai sarana bagi peserta didik
untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik individu, sosial,
aspirasi, kebutuhan dan potensi lainnya. Hal ini sesuai dengan
penjelasan yang disampaikan Imron bahwa secara umum fungsi peserta
didik adalah peserta didik dalam mengembangkan diri seoptimal
mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi individu, sosial,
aspirasi, kebutuhan, dan potensi lain peserta didik.2®

g. Tujuan Peserta Didik
Tujuan siswa, menurut Nasihin dan Sururi, adalah
merencanakan kegiatannya sedemikian rupa sehingga mendukung
proses pembelajaran di lembaga pendidikan (madrasah). Selain itu,
peran kepala madrasah adalah untuk memastikan bahwa proses-proses
ini dapat berjalan dengan lancar, tertib, dan efisien sehingga dapat
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah secara individu dan

tujuan pendidikan nasional.

26 Rifai, Manajemen Peserta Didik.



25

B. Penelitian Terdahulu

Peneliti akan mengkaji berbagai penelitian terdahulu yang relevan

dengan penelitian yang akan dilakukan guna membantu pelaksanaan penelitian

pada skripsi ini, antara lain sebagai berikut:

1)

2)

Deti Rostini dkk dalam Jurnal Efektivitas Kepemimpinan Kepala madrasah
dalam Manajemen. Hasil penelitian ini menjelaskan, Organisasi sekolah
yang dipimpin dapat memanfaatkan gaya kepemimpinan kepala sekolah.
Kepala SMP Negeri X Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan cukup
demokratis. Hal ini dapat ditunjukkan melalui tindakan nyata. menangani
perselisihan yang timbul di lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Hal ini
sesuai dengan persyaratan keterampilan kepala sekolah berbasis
kompetensi. Dengan kata lain, setiap permasalahan atau perbedaan
pendapat dapat diselesaikan secara kekeluargaan apabila kepala sekolah
memiliki kompetensi pengajaran, kompetensi manajerial, kompetensi
kewirausahaan, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.?’

Enung Mulyati dkk, dalam Jurnal Strategi Penanganan Konflik di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Hasil penelitian ini menjelaskan, Strategi
penanganan konflik yang ada di sekolah menengah kejuruan (SMK) di
Kabupaten Garut ada tiga, yaitu: 1) strategi kolaborasi; 2) strategi
akomodasi; dan 3) strategi kompromi. untuk menyelesaikan perselisihan di

sekolah menengah kejuruan. Ketiga teknik diatas bahwa konflik ini

27 Rostini, “Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen Konflik”.
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diharapkan mampu mengurangi atau menghindari kemungkinan terjadinya
ledakan sosial dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.?

3) Achmad Naufal Firdaus, dalam penelitiannya yang berjudul ‘’Peran Kepala
Madrasah dalam Mengelola Konflik di Madrasah Aliyah Negeri
Lumajang’’ menjabarkan mengenai keadaan peran kepala madrasah dalam
mengelola konflik di Madrasah Aliyah Negeri Lumajang UIN Kyai Haji
Ahmad Siddig Jember berdasarkan latar belakang historis madrasah Aliyah
UIN Kyai Haji Ahmad Siddiq Jember. Hasil penelitian, bahwa: Konflik
antar kelompok, baik konstruktif maupun destruktif, merupakan jenis
konflik yang terjadi. Untuk mengelola konflik ini, kepala sekolah harus
melalui banyak tahapan. Yang pertama adalah dengan menggunakan
pendekatan identifikasi konflik, yaitu dengan mengkaji dampak konflik saat
ini dan dimasa depan guna menentukan tindakan selanjutnya yang akan
diambil oleh pelaku. Agar kepala sekolah dapat mengelola konflik dengan
baik, kedua, sekolah harus memberikan solusi yang tepat dengan
mengurangi konflik dan menetapkan kebijakan sementara dan menawarkan
solusi terkait permasalahan yang muncul antara guru dan siswa.*

4) Eko Suncaka, dalam Jurnal Manajemen Konflik di Sekolah. Hasil penelitian
ini menjelaskan, pendidikan, kepala sekolah harus memiliki kekuasaan dan

wewenang. la harus mempunyai kemampuan untuk menyalahgunakan

28 Ahman Enung Mulyati, Uman Suherman, “Strategi Penanganan Konflik Di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK),” of Guidance and Counseling: Theory and Application 10 (2021): 10.

29 Achmad Naufal Firdaus, “Peran Kepala Madrasah dalam Mengelola Konflik di
Madrasah Aliyah Negeri Lumajang” (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember,
2023): 118.
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wewenang yang dimilikinya dan menggunakannya untuk mengendalikan
sikap dan tindakan bawahannya. Masalah ini akan diselesaikan sesuai
rencana dengan bantuan kapasitas pemimpin untuk mengalokasikan
kekuasaan dan wewenang dalam rasio yang dapat diterima.

5) Uswatun Hasanah, dalam Jurnal Manajemen Konflik dalam Meningkatkan
Kualitas Kerja pada Lembaga Pendidikan Islam. Hasil penelitian ini
menjelaskan, Setiap eksistensi manusia pasti akan mengalami konflik akibat
sosial kemasyarakatan, yang jika dikelola dengan baik dapat menjadi katalis
peningkatan standar Kkinerja, khususnya pada lembaga pendidikan Islam.
Pemimpin lembaga yang mampu memadukan atau memilih yang terbaik
dari sejumlah strategi pengelolaan konflik yang ada, antara lain strategi
tabayyun, musyawarah, tahkim, islah, dan lainnya, merupakan kunci
efektifnya pengelolaan konflik di lembaga pendidikan Islam. Agar upaya
peningkatan lembaga secara keseluruhan dapat dilakukan dengan lebih
efektif, pimpinan lembaga pendidikan Islam harus terus berupaya
meningkatkan keterampilan, kebijaksanaan, dan inovasi dalam menangani
konflik yang muncul.*

Persamaan penelitian di atas, dengan penelitian yang peneliti angkat
adalah dalam pembahasannya mengenai konflik di sekolah. Sedangkan,

perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak hanya membahas

30 Suncaka, “Manajemen Konflik di Sekolah”.
31 Uswatun Hasanah, “Manajemen Konflik Dalam Meningkatkan Kualitas Kerja Pada
Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal Kependidikan Islam 10 (2020): 9.
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mengenai konflik saja, namun peneliti juga mengaitkannya dengan peran

madrasah sekolah dalam mengatasi konflik.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan serta mendeskripsikan

peran kepala madrasah dalam mengatasi konflik antar peserta didik di MAN 2

Kepahiang. Oleh karena itu, adapun pendekatan penelitian yang digunakan

adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah. Sugiyono juga

menjelaskan bahwa, penelitian kualitatif itu:

1.

2.

Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti
adalah instrumen kunci.

Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.
Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk atau
outcome.

Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. Penelitian
kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati).*

Moleong mendefinisikan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang

bermaksud untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek

penelitian baik itu dari segi perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain

sebaiknya secara holistic dan menggambarkannya dengan cara mendeskripsi dalam

bentuk kata-kata dan bahasa secara teratur.? Penelitian ini merupakan hal yang

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2017): 13.

2 Lexy J dan Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2017): 6.

29
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dapat dilakukan dalam ilmu-ilmu sosial, dimana penelitian dilaksanakan dengan
orisinil.

Mengenai penelitian kualitatif deskriptif, Sukmadinata menyebutkan
Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif akan memberikan deskripsi atau
menggambarkan tentang situasi yang kompleks, dan arah bagi penelitian
selanjutnya. Relevan dengan pendapat ini, Siddig dan Choiri menyebutkan bahwa
penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif, data yang diperoleh dalam penelitian
berupa kata-kata atau gambaran. Jadi penelitian kualitatif deskriptif diupayakan
mengumpulkan data deskriptif yang banyak kemudian dituangkan dalam bentuk
laporan dan uraian.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah orang, tempat, atau benda yang diamati
dalam mengatasi konflik antar peserta didik. Adapun subjek penelitian yang
akan peneliti wawancarai adalah Kepala Madrasah, Waka Kesiswaan, Guru
BK, Wali Kelas: Kelas X kelompok 3, kelas X kelompok 1, dan kelas XII IPA
1, dan Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kepahiang, Bengkulu. Setelah
mendapat surat dari Kemenag Kabupaten Kepahiang yang memberikan Izin

Penelitian ini, maka akan dilakukan intensif.

3 Murni Yanti and Irwan Fathurrohman, “Manajemen Kebijakan Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Konseling dan Pendidikan 7 (2019): 123-30.
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Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kepahiang, Bengkulu. Setelah

mendapat surat dari Kemenag Kabupaten Kepahiang yang memberikan Izin

Penelitian ini, maka akan dilakukan intensif.

Jenis dan Sumber Data

Data adalah sekumpulan fakta yang akan dilakukan seorang peneliti

untuk memecahkan suatu masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Ada

dua macam sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a)

b)

Data Primer

Data primer adalah data yang peneliti kumpulkan langsung dari
sumber datanya. Data primer bersifat terkini atau baru secara umum peneliti
mengumpulkan informasi tersebut dengan menggunakan metode, antara
lain: observasi, wawancara, diskusi, atau penyebaran kuesioner.

Pada penelitian yang akan dilakukan ini, penulis akan memperoleh
data primer melalui wawancara dengan Kepala Madrasah, Waka
Kesiswaan, Wali Kelas, Guru BK, dan Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang.
Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan atau diperoleh
peneliti dari berbagai sumber yang ada sebelumnya. Dalam penelitian ini

penulis akan mencari data sekunder seperti foto, dan dokumen madrasah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sugiono mengatakan penelitian itu sendiri berfungsi sebagai instrumen

atau alat dalam penelitian kualitatif.* Oleh karena itu, peneliti kualitatif perlu

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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persiapan untuk melaksanakan penelitian secara langsung terjun ke lapangan

untuk mengumpulkan data.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga metode pengumpulan
data antara lain: observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan
data objektif dan valid.

1. Observasi

Metode observasi merupakan suatu cara pengumpulan data melalui
pengamatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.> Metode
observasi melibatkan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki secara
cermat.® Teknik observasi ini dimaksudkan untuk membantu catatan
sistematis dan mengamat keadaan sekitar atau objek sasaran.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi untuk
mengamati penerapan peran manajerial kepala madrasah dalam mengatasi
konflik antar peserta didik di MAN 2 Kepahiang. Observasi peneliti
dilakukan secara langsung di lingkungan madrasah.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan atau serangkaian kegiatan
yang didalamnya diajukan pertanyaan-pertanyaan dan diperoleh
tanggapan-tanggapan. Wawancara adalah perbincangan antara peneliti dan

narasumber menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

5 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011): 104.
6 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, Edisi Revisi, 2002): 136.
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Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala madrasah, waka
kesiswaan, wali kelas, guru bk, dan peserta didik untuk mendapatkan
gambaran bagaimana peran manajerial kepala madrasah mengatasi konflik
antar peserta di MAN 2 Kepahiang.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemeriksaan, pengolahan, dan
pengarsipan data dalam bidang pengetahuan, penyediaan atau
pengumpulan data dan pembuktian termasuk foto, kutipan, kliping, dan
referensi lainnya. Pendekatan dokumentasi menggunakan dokumen-
dokumen yang ada atau pencatatan untuk memperoleh data.’

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan pendekatan dokumentasi
untuk mencari foto-foto atau dokumen yang dapat mendukung pada
peneilitian peran manajerial kepala madrasah mengatasi konflik antar
peserta di MAN 2 Kepahiang.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono yang menyatakan bahwa
analisis data dalam penelitian kualitatif akan dilakukan secara interaktif dan
berkesinambungan hingga selesai, penulis menggunakan metodologi analisis
data dalam penelitian ini yaitu: data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification merupakan semua aspek analisis data.®

" Hardani et. al, Metode Penelitian dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka, 2020): 150.
8 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
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1. Data Reduction (reduksi data) adalah proses mengidentifikasi,
memusatkan, dan merangkum unsur-unsur kunci yang penting dan
berhubungan dengan permasalahan kajian. Data yang dikumpulkan dari
lapangan biasanya cukup luas dan beragam, sehingga harus diringkas agar
prosedur berikut, yaitu penyajian data, menjadi lebih sederhana.

2. Data Display (penyajian data), setelah data dipilih dan dirangkum, maka
langkah selanjutnya adalah data akan didisplay. Mendisplay data adalah
cara untuk memaparkan data secara rinci dan sistematis dengan
memasukkan data kedalam format yang telah disiapkan. Akan tetapi data
yang disajikan disini adalah data yang masih bersifat sementara untuk
memudahkan penulis dalam memeriksa keabsahan datanya. Setelah data
di cek keabsahannya dan kebenarannya telah selesai maka langkah
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan.

3. Conclusion (penarikan kesimpulan), adalah langkah terakhir dalam
analisis data, apabila data-data telah teruji kebenarannya melalui teknik uji
keabsahan data, maka penulis dapat melakukan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing).

G. Uji Keabsahan Data

Teknik triangulasi merupakan metode yang penulis gunakan untuk
menguji keabsahan data dalam penelitian ini. Menurut Moleong, triangulasi

adalah suatu cara untuk menentukan keakuratan data yang diperoleh dari
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sejumlah sumber (triangulasi sumber), beberapa cara (triangulasi teknik), atau
di lain waktu (triangulasi waktu).®
Ketiga teknik diatas akan digunakan oleh peneliti dengan penjabaran

sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber

Data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber akan diperiksa
oleh peneliti untuk mengetahui kebenaran datanya. Untuk memverifikasi
keabsahan data yang diperoleh, peneliti akan menggunakan metode
observasi atau wawancara dari berbagai sumber. Sumber diperoleh dari
informan melalui perbandingan antara hasil pengamatan dengan hasil
wawancara. Membandingkan apakah yang dikatakan informan sudah
sesuai dengan data yang ada atau malah sebaliknya.

2. Triangulasi Teknik

Kredibilitas peneliti akan dinilai dengan membandingkan data dari
sumber yang sama dengan menggunakan berbagai metode. Misalnya saja
ketika melakukan wawancara dan observasi terhadap kepala madrasah
peneliti akan melakukan interaksi lebih lanjut dengan sumber untuk
menentukan apakah data lebih akurat dan mudah dipahami jika pada waktu
yang berbeda.

3. Triangulasi Waktu
Metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan wawancara

pada pagi hari. Ketika sumbernya masih segar, mereka dapat memberikan

% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
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informasi yang lebih andal dan akurat. Akibatnya, peneliti dapat
memeriksa keakuratan data pada berbagai periode.

Dengan melakukan triangulasi sumber dan pendekatan, peneliti
menggunakan validitas data dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti
mengevaluasi keabsahan data dengan menggunakan analisis data dari

berbagai sumber.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1.

Gambaran Umum MAN 2 Kepahiang

Sekolah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kepahiang, Bengkulu merupakan
salah satu sekolah negeri dibawah naungan Kementerian Agama, Kab.
Kepahiang. MAN 2 Kepahiang terletak di Kec. Pasar Ujung, Kab.
Kepahiang di JIn. Kiagus Hasan Gang Remaja Pasar Ujung Kepahiang,
Prov. Bengkulu.

MAN 2 Kepahiang memiliki Akreditas A, dengan No. SK Pendirian
No. 224 Tahun 1993, tanggal SK Pendirian 1993-10-25, dengan tanggal
SK operasional 1993-10-25, Luas tanah milik 4 m2,

Pada tahun ajaran 2023/2024, tepatnya saat penelitian ini
dilaksanakan, MAN 2 Kepahiang memiliki jumlah total siswa laki-laki
239 orang dan siswa perempuan 272 orang, jumlah tenaga kependidikan
13 orang, dam jumlah tenaga pendidik 38 orang. MAN 2 Kepahiang
merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SMA/MA di Jin.
Kiagus Hasan Gang Remaja Pasar Ujung Kepahiang, Bengkulu. Dalam
menjalankan kegiatannya, MAN 2 Kepahiang berada di bawah naungan
Kementrian Agama, Kab. Kepahiang. MAN 2 Kepahiang didirikan pada

tahun 1993.

37



2. ldentitas Sekolah

38

Tabel 4.1
Profil Madrasah

Nama Sekolah

MAN 2 Kepahiang

Nomor Pokok Sekolah Nasional 10703992
Jenjang Pendidikan MA/SMA
Status Sekolah Negeri

Alamat Sekolah

Jalan Kiagus Hasan Gang Remaja
Pasar Ujung Kepahiang, Kabupaten
Kepahiang, Prov. Bengkulu

Rt/Rw 12/01
Dusun -
Desa Kelurahan Pasar Ujung

Kecamatan Pasar Ujung
Kabupaten Kab. Kepahiang
Provinsi Prov. Bengkulu
Kode Pos -

3. Visi Misi MAN 2 Kepahiang

Visi MAN 2 Kepahiang

"Terwujudnya Madrasah yang berprestasi dalam bidang Akademik

dan Non Akademik berdasarkan Iman dan Takwa"

Misi MAN 2 Kepahiang

1) Meningkatkan pembelajaran yang efektif bagi semua guru dan siswa.

2) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama islam.
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3) Menumbuhkan semangat keunggulan warga madrasah dalam berkarya.

4) Mendorong siswa mengenali potensi dirinya untuk meningkatkan

motivasi berprestasi.

4. Struktur Organisasi MAN 2 Kepahiang

Ka. Kanwil Kemenag Prov. Bengkulu

H. Muhammad Abdu, S.Pd.I, MM
NIP 19690810 199503 1 002

Kemenag Kab. Kepahiang

Drs. Albahri, M.SI
NIP 19661231 200312 1 037

Ka. MAN 2 Kepahiang
Darwin, S.Ag
670817 1997031001 |

Tata Usaha MAN 2 Kepahiang
Ujang Supardi, S. IP
NIP. 19721005 199303 1 002

KOMITE

Redo Tantawi

SR
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Kepahiang
Tabel 4.2
Keadaan Guru dan Karyawan

No Nama Jabatan L/P Status

Pegawali
1. | Darwin, S. Ag Kepala Madrasah L PNS
2. | Ujang Supardi, S. IP Ka. TU L PNS
3. | Mihaldin, S. Pd Guru L PNS
4. | Adnan, S. Pd Waka Kurikulum L PNS
5. | Marti Neli, S. Pd Guru P PNS
6. | H. Dartam TU L PNS
7. | Ernaningsih, S. Pd Waka Humas P PNS
8. | Rukmi Ariyanti, S. Pd Guru P PNS
9. | Marlinda, S. Pd Guru BK P PNS
10. | Mulyanto, M. TPd Waka Kesiswaan L PNS
11. | Desmianti, SE Guru P PNS
12. | Siti Riza Hasni, S. Ag Guru P PNS
13. | Rahma Nizami, S. Ag Guru P PNS
14. | Hermiyanti, SE Guru P PNS
15. | Dra. Gusniar Guru P PNS
16. | Eka Puspa Dewi, SE TU P PNS
17. | Neti Indrawati, S. Pd Guru P PNS
18. | Heni Susilawati, S. Pd. | Guru P PNS
19. | Evi Yasova, M. Pd Guru P PNS
20. | Weriyan Ahmadi, S. Pd TU L PNS
21. | Zazuli Rahman Aziz, S. Pd Guru L PNS
22. | Saiful Hadi, S. Pd Guru L PNS
23. | Purnomo Dwi Hartono, S. Or Guru L PNS
24. | Slamet Ridwan, S. Pd. | Guru L PNS
25. | M. Firdaus, S. Pd Guru L PNS
26. | Maya Raya Fitri Aisah, S. Pd. | Guru P PNS
27. | Edi Erianto, S. Pd. | Guru L Honorer
28. | Hasni, S. Pd Guru P Honorer
29. | Birrul Walidaini, SE. S. Pd Guru P Honorer
30. | Oki Melianda, S. Pd Guru L Honorer
31. | Al Mugtadir TU L Honorer
32. | Yenita, S. Pd Guru P Honorer
33. | Maya Ista Serela, S. Sos Guru P Honorer
34. | Lensi Romadhani, S. Pd. | Guru P Honorer
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35. | Chairil Anwar, Se Guru L Honorer
36. | Teni Hidayati, S. Pd Guru BK P Honorer
37. | Rudolfo Septo Redo, S. Pd Guru L Honorer
38. | Jeniar Ferary TU P Honorer
39. | Sirai Maiti TU P Honorer
40. | Deni Apriani, S. Pd Guru P Honorer
41. | Yudha Saputra TU L Honorer
42. | Ninik Winarti, S. Pd Guru P Honorer
43. | Yosa Dina Adilla, S. Pd TU P Honorer
44. | Puspa Qori, S. Pd Guru P Honorer
45. | Melizha Amanda, S. Mat TU P Honorer
46. | Nabila Khairunnisa, S. Sos TU P Honorer
47. | Frans Satpam L Honorer

Dapat dilihat dari data guru dan pegawai, MAN 2 Kepahiang sebanyak
47 orang jumlah keseluruhan. Tenaga pendidik di MAN 2 berjumlah 34 orang
dan tenaga kependidikan berjumlah 13 orang.

Tabel 4.3
Peserta Didik MAN 2 Kepahiang

No. Kelas L P Jumlah
1 XII'IPA 1 10 29 39
2 XII'IPA 2 11 27 38
3. XII'IPA3 8 31 39
4. XIIIPS 1 17 22 39
5 XIIIPS 2 11 21 32
6. XII'IPS 3 15 25 40

Jumlah 72 155 227
1. X1 Kelompok 1 12 25 37
2. X1 Kelompok 2 12 26 38
3. X1 Kelompok 3 15 21 36
4. X1 Kelompok 4 18 20 38
5. XI Kelompok 5 13 25 38

Jumlah 70 117 187
1. X Kelompok 1 17 23 40
2. X Kelompok 2 14 26 40
3. X Kelompok 3 15 24 39
4 X Kelompok 4 17 22 39
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5. X Kelompok 5 15 25 40
6. X Kelompok 6 10 15 25
7. X Kelompok 7 9 16 25
Jumlah 97 151 248
Jumlah Total 239 272 662

6. Sarana dan Prasarana MAN 2 Kepahiang

Tabel 4.4

Sarana Prasarana

No Sarana Prasarana Jumlah Kondisi
1. | Ruang Kepala 1 Baik
2. | Ruang TU 1 Baik
3. | Ruang Guru 2 Baik
4. | Laboratorium 1 Baik
5. | Perpustakaan 1 Baik
6. | Mushola 1 Baik
7. | Ruang Kelas 18 Baik
8. | Toilet Siswa Perempuan 2 Baik
9. | Toilet Siswa Laki-laki 2 1 baik & 1 rusak
10. | Toilet Guru 2 Baik
11. | UKS 1 Baik
12. | Komputer 50 Baik
13. | Printer 3 Baik
14. | Lapangan 2 Baik
15. | Asrama 2 Baik

Dapat dilihat dari data tabel sarana dan prasarana diatas bahwa
terdapat fasilitas-fasilitas untuk mendukung kegiatan belajar dan
mengajar siswa-siswi di MAN 2 Kepahiang dan fasilitas tersebut dalam

kondisi yang baik dan ada juga masa perbaikan.
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B. Hasil Penelitian
Berlandaskan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MAN 2
Kepahiang, maka hasilnya akan dibahas sebagai berikut:
1. Konflik yang terjadi Antar Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di
MAN 2 Kepahiang. Peneliti ingin mengungkapkan apa-apa saja konflik
yang pernah terjadi antar peserta didik di MAN 2 Kepahiang?
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Darwin, S. Ag selaku
Kepala Madrasah beliau mengatakan bahwa:

“Masalah yang sering terjadi di sekolah berupa: berkelahian antar
kelas, berkelahian di kelas, tawuran antar sekolah.”*

Kemudian Bapak Mulyanto, M. TPd selaku Waka Kesiswaan
mengatakan dalam wawancaranya bahwa:

“Masalah peserta didik yang sering terjadi, pemalakan uang kepada
teman sendiri, perkelahian antar kelompok/geng.””?

Hal ini juga dikatakan oleh Ibu Marlinda, M. Pd selaku Guru BK
mengatakan pada wawancaranya:

“Masalah siswa berupa, persaingan pretasi, pembulliyan yang
dilakukan pada jam pelajaran hingga jam istirahat.”

Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
konflik yang terjadi di MAN 2 Kepahiang, berupa: pemalakan uang kepada

teman sendiri, perkelahian antar kelompok/geng, berkelahian antar kelas,

! Darwin, Wawancara, Tanggal 19 Februari 2024.
2 Mulyanto, Wawancara, Tanggal 8 Januari 2024.
3 Marlinda, Wawancara, Tanggal 31 Januari 2024.
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berkelahian di kelas, tawuran antar sekolah, persaingan pretasi, dan

pembullyan yang dilakukan pada jam pelajaran hingga jam pulang sekolah.

Tabel 4.5

Konflik di MAN 2 Kepahiang Tahun 2022

No. | Hari/Tanggal Permasalahan Sasaran
1. | Selasa/5 April Berpacaran dikosan Jam pelajaran
2022
2. | Kamis/21 Perkelahian antar Jam istirahat
April 2022 geng/kelompok
3. | Jum’at/9 Perkelahian antar kelas Setelah senam
September
2022
4. | Senin/24 Bullying Jam pelajaran
Oktober 2022
Tabel 4.6
Konflik di MAN 2 Kepahiang Tahun 2023
No. | Hari/Tanggal Permasalahan Sasaran
1. | Kamis/ 6 juli Pemalakan Jam istirahat
2023
2. | Senin/17 Juli Perkelahian Jam pulang
2023 kelompok/geng perkelas
3. | Selasa/ 24 Perkelahian antar kelas | Disaat guru keluar kelas
Agustus 2023
4. | Kamis/ 29 Bullying Disaat jam istirahat
Agustus 2023 berlangsung
5. | Senin/11 Berkelahi  di  kelas Sesudah pemilihan
September menggunakan senjata ketua OSIS
2023 tajam (gunting) hingga
terluka di kepala
6. | Selasa/ 19 Mengambil HP teman | Disaat MID Semester
November disaat pengawas lengah berlangsung, Guru PPL
2023 yang disalahkan
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7. | Jum’at/ 8 Tawuran antar sekolah Disaat class meeting
Desember
2023

Pertanyaan yang diajukan peneliti berikutnya yaitu? Sebab akibat
terjadinya konflik di MAN 2 Kepahiang? Yang dikemukakan oleh Bapak
Darwin, S. Ag selaku Kepala Madrasah beliau mengatakan bahwa:

“Sebab terjadinya konflik, adanya kesalapahaman (kegagalan
komunikasi), keadaan pribadi masing-masing orang yang saling
berkonflik, cara pandangan menanggapi konflik berbeda. Akibatnya,
bermusuhan.”

Kemudian Bapak Mulyanto, M. TPd selaku Waka Kesiswaan
mengatakan dalam wawancaranya bahwa:

“Sebab terjadinya konflik siswa, yaitu faktor keluarga. Kurangnya
perhatian dari orang tua dapat mempengaruhi perilaku siswa dan
menyebabkan konflik disekolah. Akibatnya, siswa melakukan
pelanggaran untuk menarik perhatian semua orang.”

Kemudian, Ibu Teni Hidayati, S. Pd selaku selaku Guru BK juga
menyatakan pendapatnya bahwa:

“Sebab terjadinya konflik, timbul rasa benci. Akibatnya, dendam.”®

Begitu pun, lbu Hasni, S. Pd selaku wali kelas X Kelompok 1 beliau

berpendapat juga bahwa:

“Sebab terjadinya konflik, cara pandangan menanggapi konflik
berbeda. Akibatnya, bermusuhan dan dendam.”’

4 Darwin, Wawancara, Tanggal 19 Februari 2024.

® Mulyanto, Wawancara, Tanggal 8 Januari 2024.

® Teni Hidayati, Wawancara, Tanggal 17 Januari 2024.
" Hasni, Wawancara, Tanggal 7 Maret 2024.
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Pendapat selanjutnya, dari peserta didik yang bernama Muhammad
Bintang yang selaku peserta didik yang pernah berkonflik juga menyatakan
pendapatnya, bahwa:

“Sebab terjadinya konflik, adanya salahpaham, akibatnya, berkelahi.”®

Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
sebab terjadinya konflik vyaitu adanya kesalapahaman (kegagalan
komunikasi), keadaan pribadi masing-masing orang yang saling berkonflik,
cara pandangan menanggapi konflik berbeda, timbul rasa benci. Akibatnya:
perkelahian, permusuhan, dan dendam.

Peran Manajerial Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik Antar
Peserta didik
a. Perencanaan
Dari hasil penelitian yang ditemukan dilapangan, bahwa
perencanaan kepala madrasah dalam mengatasi konflik antar peserta
didik dilaksanakan sudah berdasarkan proses manajemen secara
keseluruhan. Dengan adanya perencanaan yang telah ditetapkan diawal,
sehingga dapat meminimalisir kegagalan atau problem-problem yang
ditemui saat pelaksanannya.
Sebagaimana yang disampaikan oleh oleh Bapak Darwin, S. Ag
selaku Kepala Madrasah beliau mengatakan bahwa:
“’Perencanaan dalam mengatasi konflik antar peserta didik, kami
menggunakan ketentuan SOP, kami juga membuat peraturan

sekolah, tata tertib, dan poin pelanggaran sekolah. Siapa yang
melanggar peraturan sekolah akan dikenakan poin pelanggaran

8 Muhammad Bintang, Wawancara, Tanggal 29 Februari 2024.
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dan juga mendapat sanksi dari pihah sekolah. Dan kami
berkerjasama dengan orang tua wali maupun kepolisian.”’®

Kemudian Bapak Mulyanto, M. TPd selaku Waka Kesiswaan
mengatakan dalam wawancaranya bahwa:

“’Mengatasi konflik selalu menggunakan ketentuan SOP yang ada,
kami mengatasi konflik secara berjenjang/bertahap, biasanya kita
selesaikan dulu melalui wali kelas, jika masalahnya tidak
terselesaikan di wali kelas, maka naik ke guru bk jika masalahnya
belum terselesaikan di guru bk, maka naik ke waka kesiswaan jika
masalah belum terselesaikan di waka kesiswaan akan memanggil
orang tua murid yang bersangkutan dipanggil ke sekolah dan
mengadakan musyawarah atau mengambil keputusan apakah
masalahnya mau diselesaikan atau mau ditarik dari sekolah.’’*°

Hal ini juga dikatakan oleh Ibu Marlinda, M. Pd selaku Guru BK
mengatakan pada wawancaranya:

“’Kepala madrasah cukup tegas dalam pengambilan keputusan,
beliau juga mempertimbangkan agar tidak merugikan peserta
didik maupun madrasah.’’*!

Begitu pun, Ibu Hasni, S. Pd selaku wali kelas X Kelompok 1

beliau berpendapat juga bahwa:

“’Dalam mengatasi konflik peserta didik, semua stakeholders
berperan dalam mengatasi konflik yang terjadi’’*?

Pendapat selanjutnya, dari peserta didik yang bernama
Muhammad Bintang yang selaku peserta didik yang pernah berkonflik
juga menyatakan pendapatnya, bahwa:

“’Perencanaan peraturan dan poin pelanggaran yang dibuat cukup

efektif dalam mengatasi konflik peserta didik. Peraturan dibuat
untuk peserta didik yang sulit diatur.””*®

° Darwin, Wawancara, Tanggal 19 Februari 2024.

10 Mulyanto, Wawancara, Tanggal 8 Januari 2024.

11 Marlinda, Wawancara, Tanggal 31 Januari 2024.

12 Hasni, Wawancara, Tanggal 7 Maret 2024.

13 Muhammad Bintang, Wawancara, Tanggal 29 Februari 2024.
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Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa: Perencanaan kepala madrasah mengatasi konflik peserta didik
sudah berjalan dengan baik, MAN 2 Kepahiang ini dalam mengatasi
konflik peserta didik menggunakan ketentuan SOP, membuat peraturan
sekolah, tata tertib, dan poin pelanggaran untuk peserta didik yang sulit
diatur dan juga kepala madrasah berkerjasama dengan orang tua wali
maupun kepolisian.

b. Pengorganisasian

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan
mengenai, peneliti menemukan bahwasannya pengorganisasian kepala
madrasah dalam mengatasi konflik antar peserta didik melibatkan wali
kelas, guru bk, waka kesiswaan, dan kepala madrasah.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Darwin, S. Ag selaku
Kepala Madrasah beliau mengatakan bahwa:

“’Pengorganisasian dalam mengatasi konflik antar peserta didik di
MAN 2 ini kami menggunakan Kketentuan SOP, vyaitu
penyelesaian masalah secara berjenjang. Yang terlibat dalam
penyelesaian masalah peserta didik yatu: wali kelas, guru bk,
waka kesiswaan dan terakhir saya sendiri yang mengambil
keputusan.”’4
Kemudian Bapak Mulyanto, M. TPd selaku Waka Kesiswaan

mengatakan dalam wawancaranya bahwa:

“’Pengorganisasian dalam mengatasi konflik biasanya kami
serahkan wali kelas, jika masalahnya tidak terselesaikan di wali

kelas, maka naik ke guru bk jika masalahnya belum terselesaikan
di guru bk, maka naik ke waka kesiswaan jika masalah belum

14 Darwin, Wawancara, Tanggal 19 Februari 2024.
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terselesaikan di waka kesiswaan akan memanggil orang tua murid

yang bersangkutan dipanggil ke sekolah dan mengadakan

musyawarah atau mengambil keputusan apakah masalahnya mau

diselesaikan atau mau ditarik dari sekolah.”’*®

Hal ini juga dikatakan oleh Ibu Marlinda, S. Pd selaku Guru BK
mengatakan pada wawancaranya:

“’Yang terlibat dalam mengatasi konflik peserta didik yaitu: wali
kelas, guru bk, waka kesiswaan dan kepala madrasah.’’

Begitu pun, Ibu Ninik Winarti, S. Pd selaku wali kelas X
Kelompok 3 beliau berpendapat juga bahwa:

“’Dalam mengatasi konflik yang terlibat yaitu: guru piket, wali
kelas, guru bk, waka kesiswaan, dan kepala madrasah turun
tangan.””"

Pendapat selanjutnya, dari peserta didik yang bernama Rafly
Husein Al-Asy’ari yang selaku peserta didik yang pernah berkonflik
juga menyatakan pendapatnya, bahwa:

“’Dalam mengatasi konflik peserta didik, yang pertama guru piket,
wali kelas, guru bk, waka kesiswaan, dan terakhir kepala
madrasah.’’*®
Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa: Dalam pengorganisasian dalam mengatasi konflik peserta didik,

kepala madrasah menyerahkan wewenang dan tanggungjawab kepada

wali kelas, guru bk dan waka kesiswaan dalam mengatasi konflik

Mulyanto, Wawancara, Tanggal 8 Januari 2024,

Marlinda, Wawancara, Tanggal 31 Januari 2024.

Ninik Winarti, Wawancara, Tanggal 4 Maret 2024.

Rafly Husein Al-Asy’ari, Wawancara, Tanggal 27 Februari 2024.
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peserta didik, jika masalahnya belum terselesaikan maka kepala
madrasah akan mengambil keputusan terakhir.
c. Pelaksanaan
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan
mengenai, peneliti menemukan bahwasannya pelaksanaan dalam
mengatasi konflik peserta didik melibatkan wali kelas, guru bk, waka
kesiswaan, dan kepala madrasah. Upaya Kepala sekolah dalam
mengatasi konflik peserta didik bisa dilihat dalam pelaksanaan
konseling yang dilakukan guru bk terhadap peserta didik.*®
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Darwin, S. Ag selaku
Kepala Madrasah beliau mengatakan bahwa:

“Dalam pelaksanaan mengatasi konflik peserta didik sudah
berjalan dengan baik, perencanaan yang kami buat dalam
mengatasi konflik antar peserta didik sudah dilaksanakan
berdasarkan proses manajemen. Dan kami berkerjasama dengan
seluruh stakeholders disekolah, dan juga bekerjasama dengan
wali orangtua serta kepolisian”?°
Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Mulyanto, M. TPd selaku

Waka Kesiswaan dalam wawancaranya mengatakan bahwa:

“Dalam pelaksanaan dalam mengatasi konflik peserta didik sudah
berjalan sesuai harapan kami, meskipun beberapa peserta didik
tidak mau diatur. Perlunya kerjasama antara tim untuk mencari
jalan keluar.”%

Kemudian, Ibu Teni Hidayati, S. Pd selaku selaku Guru BK juga

menyatakan pendapatnya bahwa:

19 Observasi di MAN 2 Kepahiang
20 Darwin, Wawancara, Tanggal 19 Februari 2024.
21 Mulyanto, Wawancara, Tanggal 8 Januari 2024.



51

“Dalam pelaksanaan yang dilakukan kami juga mengadakan
sosialisasi peserta didik seperti: sosialisasi kenakalan remaja dan
narkoba.”?

Gambar 4.1 Sosialisasi Kenakalan Remaja dan Narkdba

Begitu pun, Ibu Neti Indrawati, S. Pd selaku Wali Kelas XII
IPA 2 juga menyatakan pendapatnya bahwa:

“Dalam merencanakan peraturan dan tata tertib kami

melakukan rapat seluruh stakeholders dan siapa saja yang

terlibat. Serta siapa saja yang bertanggungjawab dalam

pelaksanaanya.”?®

Pendapat selanjutnya, dari peserta didik yang bernama
Muhammad Bintang yang selaku peserta didik menyatakan
pendapatnya, bahwa:

“Pelaksanaan yang dijalankan oleh kepala madrasah cukup

efektif, tetapi beberapa peserta didik sulit diatur sehingga

manajemennya kurang bagus.”

Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa Dalam pelaksanaan mengatasi konflik peserta didik sudah

berjalan dengan baik, meskipun beberapa peserta didik tidak mau

22 Teni Hidayati, Wawancara, Tanggal 17 Januari 2024.
23 Neti Indrawati, Wawancara, Tanggal 11 Maret 2024.
24 Muhammad Bintang, Wawancara, Tanggal 29 Februari 2024.
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diatur. Perlunya evaluasi dan monitoring terhadap peserta didik yang
sulit diatur.

Dalam setiap perencanaan yang telah dibuat terdapat faktor
pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan dalam mengatasi
konflik antar peserta didik. Salah satu faktor pendukung, adanya
kerjasama yang baik antar kepala madrasah dengan tenaga pendidik
dan kependidikan, serta bekerjasama dengan wali orangtua dan juga
kepolisian dalam menjalankan kegiatan-kegiatan sekolah. Sehingga
mewujudkan tujuan yang diinginkan.

Sebagai pemimpin, kepala madrasah melakukan berbagai
upaya dalam mengatasi konflik antar peserta didik dan mampu
melaksanakan hubungan kerjasama dengan seluruh warga sekolah
dalam pelaksanaan dan memajukan sekolah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Bapak Darwin, S. Ag selaku kepala madrasah mengatakan:

“Sebagai seorang kepala madrasah kami bekerjasama dengan
semua warga sekolah agar berjalan dengan lancar sesuai yang
sudah direncanakan”?®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan
mengenai faktor pendukung yang dirasakan oleh waka kesiswaan
dalam mendukung kegiatan sekolah vyaitu kepala madrasah

berpartisipasi penuh, dan semua guru dalam menjalankan perannya

masing-masing.

%5 Darwin, Wawancara, Tanggal 19 Februari 2024.
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Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan Ibu
Marlinda, S. Pd selaku guru bk menyatakan bahwa:

”Mengenai faktor pendukung dalam mengatasi konflik peserta
didik  kepala madrasah dan guru berkolaborasi dalam
menjalankan kegiatan di sekolah, karena dengan kerjasama
yang baik semua hal yang telah direncanakan dapat terwujud
sesuai apa yang ingin dicapai. Tanpa dukungan penuh dari
kepala sekolah dan guru maka program sekolah yang sudah
disusun dan direncanakan tidak akan berjalan dengan apa yang
kita inginkan.”?

Terdapat tambahan dari Ibu Hasni, S. Pd selaku wali kelas X
Kelompok 1 mnegani faktor pendukung dalam mengatasi konflik
antar peserta didik menyatakan bahwa:

“Tanpa adanya dukungan dan kerjasama yang baik dari guru
maupun kepala madrasah akan merasa kesusahan. Dalam
pelaksanaan konflik peserta didik demi kelancaran dan
keterlaksanaan kegiatan sekolah.””?’

Selain terdapat faktor pendukung ada juga faktor penghambat
dalam mengatasi konflik antar peserta didik. Berdasarkan hasil
observasi yang diperoleh peneliti bahwasannya terdapat beberapa
faktor penghambat dalam mengatasi konflik seperti beberapa peserta
didik sulit diatur dan manajemennya kurang bagus dalam mengatasi
konflik. Hal tersebuat sesuai dengan pendapat Bapak Darwin,S. Pd
selaku kepala sekolah mengatakan:

“Peserta didik sulit untuk dibina, peserta didik selalu melakukan
pelanggaran berulang-ulang. Berbagai cara wali kelas, guru

bk, waka kesiswaan, dan kepala madrasah untuk mengatasi
masalah siswa.”?®

26 Marlinda, Wawancara, Tanggal 31 Januari 2024.
27 Hasni, Wawancara, Tanggal 7 Maret 2024.
28 Darwin, Wawancara, Tanggal 19 Maret 2024.
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Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Mulyanto, M. TPd selaku
Waka Kesiswaan dalam wawancaranya mengatakan bahwa:

“Pertemanan peserta didik sangat pengaruh dengan sikap dan
juga kebiasaan, apalagi didukung dengan faktor lingkungan
pertemanan, ataupun di rumahnya sehingga sangat mudah
dipengaruhi oleh temannya untuk melakukan pelanggaran
berulang-ulang.”’?°

Kemudian Ibu Teni Hidayati, S. Pd selaku Guru BK juga

menyatakan pendapatnya bahwa:

“Kurangnya partisipasi dari orangtua peserta didik dalam
mengatasi konflik antar peserta didik.””*

Begitu pun, Ibu Ninik Winarti, S. Pd selaku Wali Kelas X
Kelompok 3 juga menyatakan pendapatnya bahwa:

“Peserta didik sering kali menerima surat pemanggilan orangtua
sehingga peserta didik enggan memberikan surat pemanggilan
orang tua karena takut dimarahi.””3
Pendapat selanjutnya, dari peserta didik yang bernama

Muhammad Bintang yang selalu peserta didik menyatakan
pendapatnya, bahwa:

“Lingkungan pertemanan sangat mempengaruhi sifat dan etika
siswa dalam pergaulan diluar maupun dalam sekolah, sehingga
sifat buruk siswa sering terbawa ke sekolah dan ingin mencoba
melanggar aturan sekolah.”’32

Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa faktor penghambat kepala madrasah dalam mengatasi konflik

29 Mulyanto, Wawancara, Tanggal 8 Januari 2024.

30 Teni Hidayati, Wawancara, Tanggal 17 Januari 2024.

31 Ninik Winari, Wawancara, Tanggal 4 Maret 2024.

32 Muhammad Bintang, Wawancara, Tanggal 29 Februari 2024.
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peserta didik di MAN 2 Kepahiang adalah: faktor peserta didik,
faktor orangtua, dan faktor lingkungan.
d. Evaluasi
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan mengenai
evaluasi di MAN 2 Kepahiang, peneliti menemukan bahwa evaluasi di
sekolah ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan demi mengetahui
apakan program yang telah direncanakan berhasil atau tidak. Dalam
proses kegiatan evaluasi di MAN 2 Kepahiang secara bertahap setiap
bulannya. Setelah mencapai satu tahun maka hasil evaluasi dijadikan
laporan untuk menjadi pembelajaran serta menentukan solusi yang
tepat.®
Adapun sebagai penguat hasil observasi tersebut peneliti
mewawancarai Bapak Darwin, S. Ag selaku Kepala Madrasah S. Pd
beliau mengatakan bahwa:

“Setiap program pasti ada laporan dan laporan ini yang akan
dievaluasi untuk jadi pembenahan kedepannya. Evaluasi bisa
dilakukan dengan 3 cara yaitu observasi, evaluasi tertulis, dan
pengamatan langsung. Evaluasi dilakukan setiap atau setelah
kegiatan diakhir semester. Evaluasi bisa dilihat dari rencana
program yang ada dan dari ketercapaian indikator.””3*

Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Mulyanto, M. TPd selaku

Waka Kesiswaan dalam wawancaranya mengatakan bahwa:

“Dari perencanaan hingga pelaksanaan ini cukup bagus, peraturan
dibuat untuk siswa yang susah diatur.”%

33 Observasi di MAN 2 Kepahiang
34 Darwin, Wawancara, Tanggal 19 Maret 2024.
35 Mulyanto, Wawancara, Tanggal 8 Januari 2024.
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Kemudian, Ibu Marlinda, S. Pd selaku selaku Guru BK juga
menyatakan pendapatnya bahwa:

“’Evaluasi yang dilakukan secara menyeluruh dan dibahas waktu
rapat diadakan dan melihat kinerja pendidik dan kependidikan
serta apa yang harus dibenah kembali.”’3¢
Begitu pun, Ibu Neti Indrawati, S. Pd selaku Wali Kelas XI1 IPA

2 juga menyatakan pendapatnya bahwa:

“Evaluasi konflik peserta didik melalui monitoring dan
pengawasan yang dilakukan Untuk mengukur ketercapaian
mengatasi konflik yaitu dilihat dari pelaksanaan berhasil atau
tidak,apabila berhasil berarti ketercapaian sangat baik tetapi jika
belum berhasil ditingkatkan kembali.”*%’

Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Evaluasi dilakukan setelah kegiatan diakhir semester. Evaluasi
mengukur ketercapaian mengatasi konflik yaitu dilihat dari rencana dan
pelaksanaan berhasil atau tidak, apabila berhasil berarti ketercapaian
sangat baik tetapi jika belum berhasil ditingkatkan kembali.
Apa Penghambat yang dihadapi oleh Kepala Madrasah dalam Mengatasi
Konflik Antar Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang
Dalam suatu proses pendidikan tidak serta merta peserta didik tidak
luput dari konflik. Konflik yang berpotensi di MAN 2 Kepahiang yaitu kelas
X Kelompok 1, kelas X Kelompok 3, dan kelas XII IPA 2 yang sering

terjadinya konflik.

36 Marlinda, Wawancara, Tanggal 31 Januari 2024.
37 Neti Indrawati, Wawancara, Tanggal 11 Maret 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti secara garis
besar yaitu : Apa saja faktor penghambat kepala madrasah dalam mengatasi
konflik antar peserta didik yang dikemukakan? oleh Bapak Darwin, S. Ag
selaku Kepala Madrasah beliau mengatakan dalam wawancaranya bahwa:

“’Peserta didik sulit untuk dibina, peserta didik sering kali
melakukan suatu pelanggaran tetapi berulang-ulang kali. Berbagai
cara dilakukan guru piket, wali kelas, waka kesiswaan, dan bk untuk

mencari mengatasi masalah siswa, dan memang anak ini tidak ada
perubahan.”’3®

Berdasarkan dokumentasi yang peneliti dapatkan dari guru bk MAN
2 Kepahiang benar bahwa peserta didik melakukan pelanggaran, hal

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Mulyanto, M. TPd selaku Waka
Kesiswaan dalam wawancaranya mengatakan bahwa:
“’Pertemanan peserta didik sangat pengaruh dengan sikap dan juga
kebiasaan, apalagi didukung dengan faktor lingkungan pertemanan,
ataupun di rumahnya sehingga sangat mudah dipengaruhi oleh
temannya untuk melakukan pelanggaran berulang-ulang.’**°
Kemudian Ibu Marlinda, S. Pd selaku Guru BK juga menyatakan

pendapatnya bahwa:

“’Kurangnya partisipasi dari orangtua peserta didik dalam mengatasi
konflik antar peserta didik.”>*°

Begitu pun, Ibu Neti Indrawati, S. Pd selaku Wali Kelas XII IPA 2

juga menyatakan pendapatnya bahwa:

38 Darwin, Wawancara, Tanggal 19 Februari 2024.
39 Mulyanto, Wawancara, Tanggal 8 Januari 2024.
40 Marlinda, Wawancara, Tanggal 31 Januari 2024.
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“’Peserta didik sering kali menerima surat pemanggilan orangtua
sehingga peserta didik enggan memberikan surat pemanggilan orang
tua karena takut dimarahi.”’#!

Pendapat selanjutnya, dari peserta didik yang bernama Muhammad
Bintang yang selalu peserta didik menyatakan pendapatnya, bahwa:

“’Lingkungan pertemanan sangat mempengaruhi sifat dan etika
siswa dalam pergaulan di luar maupun dalam sekolah, sehingga sifat buruk
siswa sering terbawa ke sekolah dan ingin mencoba melanggar aturan
sekolah.’*#?

Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
faktor penghambat kepala madrasah dalam mengatasi konflik peserta didik
di MAN 2 Kepahiang adalah:

1) Faktor peserta didik, sulit untuk dibina dan enggan memberikan
surat pemanggilan orangtua.

2) Faktor orangtua, dalam mengatasi konflik peserta didik yaitu:
kurangnya orang tua berkenan hadir dalam menyelesaikan masalah,
kurangnya partisipasi dari orangtua.

3) Faktor Lingkungan, Peserta didik sangat mudah terpengaruh oleh
lingkungan diluar sekolah sehingga sikap dan juga kebiasaan sering

terbawa-bawa ke sekolah ataupun di rumahnya sehingga peserta

didik melakukan kenakalan-kenakalan di sekolah.

41 Neti Indrawati, Wawancara, Tanggal 11 Maret 2024.
42 Muhammad Bintang, Wawancara, Tanggal 29 Februari 2024.
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C. Pembahasan
Berlandaskan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MAN 2
Kepahiang, maka hasilnya akan dibahas sebagai berikut:
1. Konflik yang terjadi Antar Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konflik yang terjadi
di MAN 2 Kepahiang, berupa: pemalakan uang kepada teman sendiri,
perkelahian antar kelompok/geng, berkelahian antar kelas, berkelahian di
kelas, tawuran antar sekolah, persaingan pretasi, dan pembullyan yang
dilakukan pada jam pelajaran hingga jam pulang sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian tersebuat menunjukkan bahwa konflik
yang terjadi di MAN 2 Kepahiang melibatkan bentuk perilaku negative yang
signifikan, antara lain pemalakan uang kepada teman sendiri, perkelahian
antar kelompok/geng, berkelahian antar kelas, berkelahian di kelas, tawuran
antar sekolah, persaingan pretasi yang tidak sehat, dan pembullyan yang
berlangsung dari jam pelajaran hingga jam pulang sekolah. Secara
keseluruhan, konflik yang terus menerus terjadi di MAN 2 Kepahiang
mengindentifikasikan adanya masalah serius dalam iklim sosial dan budaya
sekolah. Hal ini membutuhkan pencegahan dan penangan konflik, seperti
pendidikan karakter, konseling, peningkatan pengawasan sekolah.

Hasil ini juga dikuatkan oleh teori Muslim Hasil ini juga dikuatkan
kembali oleh teori Muslim bahwa penanganan konflik di madrasah
membutuhkan penetapan kebijakan yang tepat oleh kepala madrasah

sehingga kinerja madrasah dapat berjalan optimal. dan Menurut Wiryatmo
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bahwa peran kepala madrasah dalam menentukan kebijakan berdampak
pada upaya penyelesaian konflik melalui kompromi, negosiasi, dan
kolaborasi.*®

Perlunya penetapan kebijakan yang tepat oleh kepala madrasah
sehingga kinerja madrasah dapat berjalan optimal dan pencegahan dan
penangan konflik, seperti pendidikan karakter, konseling, peningkatan
pengawasan sekolah.

Dan berdasarkan hasil penelitian selanjutnya menyatakan bahwa
sebab dan akibat yang terjadi di MAN 2 Kepahiang yaitu: adanya
kesalapahaman (kegagalan komunikasi), keadaan pribadi masing-masing
orang yang saling berkonflik, cara pandangan menanggapi konflik berbeda,
timbul rasa benci. Akibatnya: perkelahian, permusuhan, dan dendam.

Yang dimana diperkuat oleh teori Wirawan di Dalam Buku
Manajemen Konflik, menjelaskan bahwa konflik adalah proses perselisihan
yang diungkapkan antara dua pihak atau lebih yang saling menyalahkan satu
sama lain, sehingga dalam pertengkaran/perselisih paham akan
menimbulkan rasa permusuhan antara kedua pihak dan diperlukannya cara-
cara penyelesaian konflik yang sesuai.** Maka, perlunya penjelasan dari
kedua belah pihak dan baru cari jalan penyelesaian atau melakukan

musyawarah dalam pengambilan keputusan.

43 Kamaludin, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Perubahan Dalam Pemberdayaan
Warga Sekolah,” Jurnal Wahana Pendidikan 10 (2023): 250.
44 sudarmanto, Manajemen Konflik.
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2. Peran Manajerial Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik Antar
Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang
a. Perencanaan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam
mengatasi konflik, kepala madrasah selalu menggunakan ketentuan
SOP (Standar Operasional Prosedur) untuk menyelesaikan konflik di
madrasah. SOP adalah serangkaian langkah atau prosedur yang
ditetapkan secara resmi untuk menangani situasi tertentu, termasuk
penyelesaian konflik.

Menurut Poewordaminto menyatakan bahwa manajerial berasal
dari kata manajer yang berarti orang yang menjadi pimpinan atau orang
yang mengatur jadwal, membuat rencana-rencana.*® Manajer bertugas
menetapkan rencana dan mengalokasikan sumber daya yang ada untuk
mewujudkan rencana tersebut.

Hasil ini juga dikuatkan kembali oleh teori Muslim bahwa
penanganan konflik di madrasah membutuhkan penetapan kebijakan
yang tepat oleh kepala madrasah sehingga kinerja madrasah dapat
berjalan optimal. dan Menurut Wiryatmo bahwa peran kepala madrasah
dalam menentukan kebijakan berdampak pada upaya penyelesaian

konflik melalui kompromi, negosiasi, dan kolaborasi.*®

4 Dewi Lestari, dkk., Peran Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu

46 Kamaludin, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Perubahan Dalam Pemberdayaan
Warga Sekolah,” Jurnal Wahana Pendidikan 10 (2023): 250.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam
kepala madrasah MAN 2 Kepahiang memiliki tanggung jawab terhadap
seluruh Kkegiatan-kegiatan yang ada di madrasah. la mempunyai
wewenang dan tanggung jawab penuh menyelenggarakan seluruh
kegiatan pendidikan dalam lingkungan madrasah yang dipimpinnya.
Kepala madrasah tidak hanya bertanggungjawab atas kelancaran
jalannya madrasah secara teknis akademis saja, akan tetapi segala
kegiatan, keadaan lingkungan madrasah dan kondisi dan situasinya
serta hubungan dengan masyarakat sekitarnya.

Pengorganisasian

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Wali
kelas adalah pihak pertama yang menyelesaikan konflik antar peserta
didik. Ketika terjadi konflik di madrasah wali kelas terlebih dahulu
menangani masalah tersebut kemudian jika wali kelas tidak sanggup
untuk menyelesaikannya maka diserahkan kepada guru BK, jika guru
BK juga tidak dapat menyelesaikannya maka diserahkan kepada Waka
Kesiswaan untuk menyelesaikan konflik jika Waka Kesiswaan tidak
dapat menyelesaikanya maka diserahkan Kepala Madrasah sebagai
pengambilan keputusan agar tidak ada pihak yang dirugikan.

Peran kepala madrasah sangat penting dalam menyelesaikan
konflik dan memberi solusi, serta kepala madrasah memiliki tanggung
jawab besar dalam menciptakan lingkungan madrasah yang aman dan

mendukung proses pembelajaran. Bagaimana dijelaskan firman Allah :
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Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong,
banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang
kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu)
diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling
dari mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu
sedikitpun. Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka
putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil, sesungguhnya

Allah menyukai orang-orang yang adil. (QS. Al-Ma'idah/5:42).4’

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin
hendaknya bertanggung jawab dan berperilaku adil. Seorang pemimpin juga
harus mendengar masalah dari kedua belah pihak jangan sebelah pihak dan
kalau masih ragu maka panggilan seseorang yang melihat kejadian itu, dan
baru mengambil keputusan seadil-adilnya. Seorang pemimpin harus bekerja

tanpa pamrih ataupun mengharapkan uang suap, sungguhnya itu iyalah

memakan uang haram dan itu dosa besar.

c. Pelaksanaan
Pelaksanaan tugas kepala madrasah dalam mengatasi konflik
peserta didik secara umum sudah berjalan dengan baik. Namun,
terdapat beberapa peserta didik yang menunjukkan sikap tidak mau

diatur. Oleh karena itu, diperlukan adanya evaluasi dan monitoring

47" Al-Qur’an Surah Al-Maidah Ayat: 42.
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secara khusus terhadap peserta didik yang sulit diatur untuk
memastikan penanganan konflik berjalan lebih efektif dan efisien.

Hal ini dikuatkan oleh teori Mulyasa, Kepala Madrasah juga
sebagai manajer yang menentukan dalam pengelolaan manajemen
sekolah, berhasil atau tidaknya tujuan sekolah dapat mempengaruhi
bagaimana kepala madrasah menjalankan fungsi manajemen.*®

Kepala madrasah juga berperan sebagai manajer yang sangat
menentukan pengeloaan manajemen sekolah. Keberhasilan atau
kegagalan dalam mencapai tujuan sekolah sangat mempengaruhi oleh
kemampuan kepala madrasah dalam menjalankan fungsi manajemen.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan pelaksanaan dalam
mengatasi konflik peserta didik, kepala madrasah sebagai leader
mampu melaksanakan hubungan kerjasama dengan seluruh warga
sekolah dalam melaksanakan dan mensukseskan program kegiatan
disekolah. Adanya faktor pendukung dan penghambat dapat
mengetahui dan menerapkan upaya yang lebih efektif dalam
meningkatkan jalannya pelaksanaan kegiatan sekolah.

d. Evaluasi

Untuk menentukan keberhasilan yang telah direncanakan
sebelumnya, kepala madrasah di MAN 2 Kepahiang selalu melakukan
evaluasi pelaksanaan program kerjanya. Seperti perencanaan dalam

mengatasi konflik peserta didik, evaluasinya bisa dalam bentuk rapat

48 sukma Nurilawati Botutihe, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Era Revolusi 4.0
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bulanan ataupun workshop dari situ kepala sekolah bisa melihat
perkembangan serta hambatan program kerja yang telah dilakukan. Hal
tersebut sesuai dengan teori Suharsimi Arikunto yang menyatakan
bahwa, evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi
tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam pengambilan
keputusan.*®

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Evaluasi
dilakukan setelah kegiatan diakhir semester. Evaluasi mengukur
ketercapaian mengatasi konflik vyaitu dilihat dari rencana dan
pelaksanaan berhasil atau tidak, apabila berhasil berarti ketercapaian
sangat baik tetapi jika belum berhasil ditingkatkan kembali.

Faktor Penghambat Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik Antar

Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang

Dari hasil peneliti, dapat menyimpulkan bahwa faktor penghambat

kepala madrasah dalam mengatasi konflik peserta didik di MAN 2

Kepahiang adalah:

a. [Faktor peserta didik, sulit untuk dibina dan enggan memberikan surat
pemanggilan orangtua. Karena peserta didik kurangnya diajarkan
agama, tata krama, serta disiplin baik itu dari orang tua maupun
disekolah, orangtua seringkali sibuk dengan pekerjaan dirumah

sehingga anak kurang memahami bekal ilmu agama, tata krama yang

49 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2018)
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baik, disiplin dan juga pengawasan dari orangtua sehingga orang tua
memberikan tanggungjawab kepada pihak sekolah agar anaknya dibina
di sekolah. Guru-guru di sekolah selalu mengajarkan agama, tata krama
dan juga disiplin kepada muridnya tetapi guru-guru kebanyakan lelah
mengajarkan agama, tata krama dan juga mendisiplinkan anak
muridnya sehingga anak sering kali melanggar aturan berulang-ulang
dan kenapa peserta didik enggan memberikan surat pemanggilan
orangtua, karena takut akan dimarahi oleh orangtua.

b. Faktor orangtua, dalam mengatasi konflik peserta didik yaitu:
kurangnya orang tua berkenan hadir dalam menyelesaikan masalah,
kurangnya partisipasi dari orangtua. Karena orangtua memiliki
keterbatasan waktu untuk datang kesekolah dan memiliki pekerjaan
atau tanggungjawab lainnya, terkadang juga beberapa orang tua
kurangnya kesadaran dan tidak menyadari bahwa pentingnya peran
mereka dalam membantu menyelesaikan masalah peserta didik.

c. Faktor Lingkungan, Peserta didik sangat mudah terpengaruh oleh
lingkungan diluar sekolah sehingga sikap dan juga kebiasaan sering
terbawa-bawa ke sekolah ataupun di rumahnya sehingga peserta didik
melakukan kenakalan-kenakalan di sekolah.

Indonesia adalah negara multicultural, dan multikulturalismenya bisa

positif karena kekayaan nilai budaya dan dapat negative oleh kebijakan
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menjadi faktor potensial yang memicu konflik budaya beraliliasi dengan ras,

agama, dan kelompok etnis.*

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam
mengatasi konflik peserta didik perlunya kerjasama kepala madrasah
dengan orangtua peserta didik. Tetapi, ada orangtua peserta didik kurang
berpartisipasi dalam mengatasi konflik peserta didik.

Adapun solusi dari permasalahan yang dihadapi di kepala madrasah
dalam mengatasi konflik antar peserta didik di MAN 2 Kepahiang yakni:
1) Peningkatan Pendidikan Agama, Tata Krama, dan Disiplin: Kepala

madrasah dapat bekerja sama dengan guru-guru untuk meningkatkan
pendidikan agama, tata krama, dan disiplin bagi peserta didik. Pelatihan
dan workshop dapat diadakan bagi guru-guru untuk memberikan
metode pengajaran yang lebih efektif dan menarik.

2) Keterlibatan Orangtua: Meskipun ada keterbatasan waktu dan tanggung
jawab lainnya, kepala madrasah dapat memperkuat kerjasama dengan
orang tua melalui komunikasi yang terbuka dan program-program yang
melibatkan orang tua, seperti pertemuan orang tua-guru secara rutin
atau forum diskusi tentang pendidikan anak.

3) Pembinaan Lingkungan Madrasah dan Rumah: Kepala madrasah dapat
bekerja sama dengan guru-guru dan staf sekolah untuk menciptakan

lingkungan yang mendukung pembelajaran dan disiplin di sekolah.

% M. Yanto, “Sensitivitas Pendidikan Antarbudaya Mahasiswa Manajemen sebagai Masa
Depan Tokoh Pendidikan di Indonesia” RISE-Jurnal Internasional Sosiologi Pendidikan, Vol. 11
No.3 Oktober 2022 263-290 DOI: https://dx.doi.org/10.17583/risc.10483
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Selain itu, kerjasama dengan orang tua juga diperlukan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung di rumah.

4) Peningkatan Kesadaran Orangtua: Kepala madrasah dapat mengadakan
program-program penyuluhan atau pelatihan bagi orang tua untuk
meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya peran mereka dalam
pendidikan dan pembinaan anak.

5) Penguatan Peran Kepala Madrasah: Sebagai pemimpin sekolah, kepala
madrasah dapat memberikan teladan yang baik dalam mengatasi
konflik peserta didik. Mereka juga dapat memberikan dukungan dan
bimbingan kepada guru-guru dalam menghadapi konflik dan bekerja
sama dengan orang tua.

6) Penerapan Sanksi dan Penghargaan: Kepala madrasah dapat
memperkuat penerapan sanksi dan penghargaan untuk meningkatkan
disiplin dan motivasi peserta didik.

7) Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: Kepala madrasah dapat menjalin
kerjasama dengan pihak-pihak eksternal seperti lembaga sosial, agama,
atau psikolog untuk mendukung penyelesaian konflik peserta didik.

Penerapan solusi-solusi ini membutuhkan komitmen dan kerjasama dari
berbagai pihak, termasuk kepala madrasah, guru-guru, orang tua, dan
masyarakat sekitar.

Langkah-langkah yang harus diambil kepala madrasah dalam mengatasi

konflik antar peserta didik, yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)
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Analisis Mendalam: Kepala madrasah perlu melakukan analisis
menyeluruh terhadap akar masalah konflik yang terjadi di antara peserta
didik. Hal ini dapat dilakukan melalui observasi, wawancara dengan
peserta didik, guru, dan orang tua, serta peninjauan data historis konflik.
Komunikasi Terbuka: Kepala madrasah perlu memfasilitasi
komunikasi terbuka antara semua pihak terkait, termasuk guru, peserta
didik, dan orang tua. Komunikasi yang efektif dapat membantu
memahami perspektif dan kebutuhan masing-masing pihak serta
mencari solusi bersama.

Penerapan Strategi Intervensi: Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, kepala madrasah dapat mengembangkan dan menerapkan
strategi intervensi yang tepat untuk mengatasi konflik antar peserta
didik. Strategi ini dapat berupa program bimbingan dan konseling,
mediasi konflik, atau program pembinaan karakter.

Penguatan Peran Guru: Kepala madrasah dapat memberikan dukungan
dan bimbingan kepada guru untuk meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengelola konflik di kelas. Pelatihan dan workshop tentang
manajemen konflik dapat membantu guru menjadi lebih efektif dalam
menangani situasi konflik.

Keterlibatan Orangtua: Kepala madrasah perlu menggalakkan
keterlibatan orang tua dalam upaya penyelesaian konflik. Melalui

pertemuan rutin, komunikasi daring, atau program partisipasi orang tua
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di sekolah, orang tua dapat berperan aktif dalam mendukung upaya
penyelesaian konflik.

6) Pengawasan dan Tindak Lanjut: Kepala madrasah perlu melakukan
pengawasan dan tindak lanjut secara berkala terhadap implementasi
strategi intervensi yang telah dilakukan. Evaluasi secara rutin akan
membantu mengidentifikasi keberhasilan dan kendala yang dihadapi
serta melakukan perbaikan yang diperlukan.

7) Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: Kepala madrasah dapat menjalin
kerjasama dengan pihak-pihak eksternal seperti lembaga konseling,
psikolog, atau lembaga sosial untuk mendukung penyelesaian konflik
yang kompleks atau membutuhkan pendekatan khusus.

Dengan mengambil langkah-langkah tersebut, diharapkan kepala
madrasah dapat efektif dalam mengatasi konflik antar peserta didik dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di MAN 2 Kepahiang.

Sebagaimana firman Allah:

{%W%}W}ﬂ\’c}f&%o%w};j‘g@;
Artinya:

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Al-Insyirah/94:5-6).%!

Dari penjelasan diatas, dalam mengatasi konflik pemimpin harus memiliki

motivasi dan tanggung jawab yang tinggi. Setiap masalah baik itu masalah kecil

ataupun besar pasti ada solusi atau kemudahan dalam mengatasi konflik seperti

yang dinyatakan dalam surah Al-Insyirah Ayat 5-6. Dengan demikian, kepala

51 Al-Qur’an Surah Al-Insyirah ayat:5-6.
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madrasah dapat memandang setiap tantangan sebagai kesempatan untuk belajar dan
mencari solusi yang tepat agar tidak merugikan pihak lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Peran Manajerial Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta
Didik di MAN 2 Kepahiang melalui, perencanan kepala madrasah seperti:
mengatasi konflik masih mengikuti ketentuan SOP, membuat peraturan
sekolah, tata tertib dan poin pelanggaran, pengorgnisasian kepala madrasah:
melibatkan semua pihak sekolah yakni kepala madrasah, tenaga pendidik,
tenaga pendidikan dan juga masyarakat, pelaksanaan kepala madrasah:
menjalankan peraturan-peraturan sekolah dan tata tertib sekolah, evaluasi
kepala sekolah dilakukan setelah kegiatan diakhir semester dan mengukur
ketercapaian mengatasi konflik yaitu dilihat dari rencana dan pelaksanaan.
Faktor penghambat kepala madrasah dalam mengatasi konflik antar peserta
didik di MAN 2 Kepahiang: faktor peserta didik, faktor orangtua, dan faktor

lingkungan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian Peran Kepala dapat disarankan bahwa:

1. Kepala Madrasah MAN 2 Kepahiang disarankan memantau perkembangan

peserta didik dan selalu mengetahui peserta didik yang sedang berkonflik.
Diharapkan kepala madrasah MAN 2 Kepahiang agar dapat mengayomi
seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di MAN 2 Kepahiang

untuk peduli terhadap peserta didik yang berkonflik.
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. Diharapkan kepada wali kelas, waka kesiswaan, guru BK agar lebih
memperhatikan peserta didik sedang membutuhkan konseling dan
pembinaan.

. Untuk peneliti, yakni menjadikan rujukan bagi para peneliti selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Amiruddin. “Sekolah Unggul Mandiri.” Kariman 07 (2019).
Andani, Meti. “Management Konflik (Upaya Penyelesaian Konflik dalam
Organisasi Sekolah.” Manajemen Pendidikan 2 (2022).

Ath-Thabari, Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir. Tafsir Ath- Thabari Juz ’Amma Jilid
26. Jakarta: Pustaka Azzam, 2007.

Botutihe, Sukma Nurilawati. Menjadi Kepala Sekolah Profesional Era Revolusi
4.0. Yogyakarta: Zahir Publishing _, 2020.

Danial, Astuti dan. “Kepemimpinan Kepala madrasah dalam Menbangun Budaya
Madrasah yang Kondusif di Madrasah Aliyah Negeri.” of Islamic Education
Management 5 (2019).

Ernaliza. “Peranan Manajerial Kepala Sekolah dalam Mengatasi Konflik Guru.” Of
Education Research 3 (2020).

Fathurrohman, Murni Yanto and Irwan. “Manajemen Kebijakan Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.” Konseling dan Pendidikan 7 (2019).

Fatoni, Abdurrahman. Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi.
Jakarta: Rineka Cipta, 2011

Firdaus, Achmad Naufal. “Peran Kepala Madrasah dalam Mengelola Konflik di
Madrasah Aliyah Negeri Lumajang.” Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Ahmad Siddig Jember, 2023.

Hardani et. al Metode Penelitian dan Kuantitatif. Yogyakarta: CV. Pustaka, 2020.
Hasanah, Uswatun. “Manajemen Konflik Dalam Meningkatkan Kualitas Kerja
Pada Lembaga Pendidikan Islam.” Jurnal Kependidikan Islam 10 (2020).

Ilyas, Muhammad. “Inovasi Manajemen Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Samarinda.” FENOMENA : Jurnal Penelitian 11 (2919).

Kamaludin. “Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Perubahan Dalam
Pemberdayaan Warga Sekolah.” Jurnal Wahana Pendidikan 10 (2023).

Moleong, Lexy J dan. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017.

Mulyati Enung et. al, Uman Suherman, Ahman. “Strategi Penanganan Konflik Di

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).” Indonesian Journal of Guidance and
Counseling: Theory and Application 10 (2021).

74



75

Movie Ningsih, Selfie Dian. “Peran Wali Kelas Dalam Pengelolaan Konflik Antar
Siswa Di Sma Negeri 1 Plosoklaten.” Institut Agama Islam Negeri IAIN
Kediri, 2022.

Nasrudin, Achmad Hasan, Firda Fitrotul Unsa, Firda Nur Aini, Imron Arifin, dan
Maulana Amirul Adha. “Manajemen Konflik dan Cara Penanganan Konflik
Dalam Organisasi Sekolah.” Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 9,
no. 1 (2021). https://doi.org/10.30603/tjmpi.v9i1.1888.

Naufal, M., Febriyanti, dan Zulkipli. “Pengawasan Kedisiplinan Peserta Didik di
SMA Nurul Ma’rifah Ulak Tembaga Kecamatan Jejawi Kabupaten OKI.”
Jurnal pendidikan tambusai 8 (2024).

Puspita, Weni. Manajemen Konflik: Suatu Pendekatan Psikologi, Komunikasi, dan
Pendidikan. Yogyakarta: Deepublish, 2018.

Rifai, Muhammad. Manajemen Peserta Didik. Diedit oleh Muhammad Rusydi
Ananda dan Fadhli. Medan, 2018.

Rony. “Analisis Manajemen Konflik di Sekolah.” Al- Madad; Jurnal Agama, Sosial
dan Budaya 2 (2019).

Rostini, Detik. “Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen
Konflik.” EDUKASI: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 4 (2023).

Samsilayurni. “Kepala Sekolah sebagai Pemimpin dan Manajemen Sekolah.” Of
Innovation in Teaching and Instructional Media 2 (2022).

Suyuthi, Jalaluddin Al- Mabhalli dan Jalaluddin as-. Tafsir Jalalain. Sinar Baru
Algensindo, 2008.

Shihab, M. Quraisy. Tafsir Al-Mishbah Volume 3 Surah Al-Maidah. Lentera Hati,
2002.

Suardana, I Putu. “Kajian Creative Thinking Matematis Dalam Inovasi
Pembelajaran.” Purwadita: Jurnal Agama dan Budaya 3 (2019).

Sudarmanto, Eko. Manajemen Konflik. Diedit oleh Ronal Watrianthos. Makassar:
Yayasan Kita Menulis, 2021.

Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2017.

Suncaka, Eko. “Manajemen Konflik di Sekolah.” On Education 05 (2023).



76

Sutrisno. Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Offset, Edisi Revisi, 2002.

Usman, Husaini. Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008.

Wibowo, Adi dan Ahmad Zawawi Subhan. “Strategi Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan.” Of Islamic Management 2 (2020).

Yuliana, Lia. Kepemimpinan Kepala Sekolah Efektif. Yogyakarta: Manajemen dan
Organisasi Sekolah, 2021.

M. Yanto, “Konsep Manajemen Pendidikan Agama Islam Terdapat Dalam Surat
Lugman Ayat 12-19”, Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 5 Issue 2,
2022, pp. 816-829E-ISSN: 2614-8013, DOI:
https://doi.org/10.3158/nzh.v5i2.2173

M. Yanto, “Manajemen Pendidikan Non Formal Bagi Penduduk Lembaga
Pembangunan Rejang Lebong” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 5
Issue 1, 2022.pp. 311-326E-ISSN: 2614-8013 DOl:
https://doi.org/10.31538/nzh.v5i1.2118

M. Yanto, “Sensitivitas Pendidikan Antarbudaya Mahasiswa Manajemen sebagai
Masa Depan Tokoh Pendidikan di Indonesia” RISE-Jurnal Internasional
Sosiologi  Pendidikan, Vol. 11 No.3 Oktober 2022 263-290 DOI:
https://dx.doi.org/10.17583/risc.10483




A > —-—xx<gz



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
FAKULTAS TARBIYAH

Alamat : Jalan DR. A.K. Gani No | Kotak Pos 108 Curup-Bengkulu Telpn. (0732) 21010
IRNCURLF Fax. (0732) 21010 Homepage http: /www.iaincurup.ac.id E-Mail : admin@iaincurup,ac.id.

—_— ———=

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat
Kelima
Keenam

Ketujuh

Tembusan :
1. Rektor
2. Bendshara IAIN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
Nomor : 43S Tahun 2023

Tentan,

4
PENUNJUKAN PEMBIMBING 1 DAN 2 DALAM PENULISAN SKRIPSI

B

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
Bahwa untuk kelancaran penulisan skripsi mahasiswa, perlu ditunjuk dosen Pembimbing 1
dan 11 yang bertanggung jawab dalam penyelesaian penulisan yang dimaksud ;
Bahwa saudara yang namanya tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
mampu serta memenuhi syarat untuk diserahi tugas sebagai pembimbing I dan I ;
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ;
Peraturan Presiden RI Nomor 24 Tahun 2018 tentang Institut Negeri Islam Curup;
Peraturan Menteri Agama RI Nomor : 30 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Institut Agama Islam Negeri Curup;
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman
P P dalian dan Pembi Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di

Per;\;ruan Tinggi?
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 019558/B.11/3/2022, tanggal 18 April 2022 tentang

Pengangkatan Rektor TAIN Curup Periode 2022 - 2026.
K Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 3514 Tahun 2016 Tanggal 21

oktober 2016 tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi pada Program Sarjana STAIN

Curup
Keputusan Rektor IAIN Curup Nomor : 0317 tanggal 13 Mei 2022 tentang Pengangkatan

Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup.

Berita Acara Seminar Proposal Pada Hari Senin, 03 Juli 2023
MEMUTUSKAN:

Dr. H. Syaiful Bahri, M.Pd NIP. 19641011 199203 1 002

Dr. Sutarto, S.Ag., M.Pd NIP. 19740921 200003 1 003

Dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup masing-masing sebagai Pembimbing I
dan 11 dalam penulisan skripsi mahasiswa :

NAMA : Tiara Chania Wirdayanti

NIM : 20561033

JUDUL SKRIPSI . Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik Antar
Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang

Proses bimbingan dilakukan sebanyak 12 kali pembimbing I dan 12 kali pembimbing II
dibuktikan dengan kartu bimbingan skripsi ;

Pembimbing 1 bertugas membimbing dan mengarahkan hal-hal yang berkaitan dengan
substansi dan konten skripsi. Untuk pembimbing II bertugas dan mengarahkan dalam
penggunaan bahasa dan metodologi penulisan ;

Kepada ing-masing pembimbing diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang
berlaku ;

Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
dilaksanakan sebagaimana mestinya ;

Keputusan ini berlaku sejck ditetapkan dan berakhir setelah skripsi tersebut dinyatakan sah
oleh IAIN Curup atau masa bimbingan telah mencapai 1 tahun sejak SK ini ditetapkan ;
Apabila terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, akan diperbaiki sebagaimana
mestinya sesuai peraturan yang berlaku ;

RN

v/ <
o &L

s L8 12" Sutart
: s

Q'K !'M\‘;

Curup;
3. Kabag Akademik kemshasiswaan dan kerja sama;
bersangkutan;

4. Mahasiswa yang



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
FAKULTAS TARBIYAH
JIn. Dr. AK Gani No.01 Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax.21010
Homepage: http:/www.iaincurup.ac.id Email: admin@iaincurup.ac.id Kode Pos 39119

—JAIN CURIP
Nomor :260< /In.34/FT/PP.00.9/12/2023 18 Desember 2023
Lampiran : Proposal dan Instrumen
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth. Kementrian Agama Kepahiang

Assalamualaikum Wr, Wb
Dalam rangka penyusunan skripsi S.1 pada Institut Agama Islam Negeri Curup :

Nama : Tiara Chania Wirdayanti

NIM 120561033

Fakultas/Prodi : Tarbiyah / Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Judul Skripsi : Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta Didik dii MAN
2 Kepahiang

Waktu Penelitian : 18 Desember 2023 s.d 18 Maret 2024

Tempat Penelitian : MAN 2 Kepahiang
Mohon kiranya Bapak berkenan memberi izin penelitian kepada Mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian atas kerjasama dan izinnya diucapkan terimakasih

a.n Dekan

Tembusan : disampaikan Yth ;
5. Rektor

6. Warek 1

7. Ka. Biro AUAK

8. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KEPAHIANG
Jalan Lintas Kepahiang-Curup Komplek Perkantoran Desa Kelobak
Kepahiang, 39372 (0732) 3930007

Email : pendidik pahi -qgmall.com
Nomor : B- 24 /Kk.07.08.2/PP.00/01/2024 08 Januari 2024
Lampiran -
Hal : 1zin Penelitian
Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah

Institut Agama Islam Negeri Curup

Menindaklanjuti Surat Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup
Nomor : 2605/In.34/FT/PP.00.9/12/2023 tanggal 18 Desember 2023 perihal : Permohonan
izin penelitian kepada :

Nama : Tiara Chania Wirdayanti

NIM : 20561033

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Judul Skripsi : Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik antar Peserta

didik di MAN 2 Kepahiang
Waktu Penelitian  : 18 Desember 2023 - 18 Maret 2024
Lokasi Penelitian  : MAN 2 Kepahiang

Berikut kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami tidak keberatan dan mengizinkan
pelaksanaan penelitian tersebut. '
Demikian disampaikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

SZERIAN A F
//,o;_\w (4 \Pl?i:(epala_

%, R
vy,,p:I,um “3—;:{ /
N RUZRY

¢, (7
8¢ 1K ,‘E}/‘/

Tembusan :
1. Ka.KanKemenag Kab. Kepahiang
2. Ka.Kanwil Kemenag Prop. Bengkulu




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KEPAHIANG
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KEPAHIANG
Jalan Kiagus Hasan Gang Remaja RT.002 RW.001 Kelurahan Pasar Ujung
Telepon (0732) 391586

SURAT KETERANGAN
Nomor :B- /8 /Ma.07.05/PP.00.6/04/2024

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama :  Darwin, S.Ag

NIP : 196708171997031001
Pangkat/ Gol : Pembina IV/a

Jabatan :  Kepala MAN 2 Kepahiang

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama . Tiara Chania Wirdayanti

NIM : 20561033

Fakultas/ Program Studi :  Tarbiyah/ Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Judul Skripsi . Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik antar Peserta
didik di MAN 2 Kepahiang.

Tempat Penelitian :  MAN 2 Kepahiang

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup Nomor :
2605/In.34/FT/PP.00.9/12/2023 Hal : Izin Penclitian dan Surat dari Ka. Kantor Kementrian

Agama Kab.Kepahiang Nomor : B-24 /Kk.07.08.2/PP.00/01/2024 1lal : Permohonan izin
penelitian. Telah selesai melakukan penelitian di MAN 2 Kepahiang, untuk memperolch data
dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul : ” Peran Kepala Madrasah Dalam

Mengatasi Konflik antar Peserta didik di MAN 2 Kepahiang ™.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

epahiang, 18 April 2024

"0‘:' 113 ATV :
Jon G NP 146708171997031001
N

Re——



KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

VARIABEL

INDIKATOR

PERTANYAAN

Manajerial

Planning

. Bagaimana perencanaan kepala madrasah dalam

mengatasi konflik antar peserta didik di MAN 2
Kepahiang?

. Bagaimana perencanaan dalam mengelolaan

konflik?

. Siapa saja yang terlibat dalam proses

perencanaan?

Organizing

. Bagaimana pengorganisasian kepala madrasah

dalam mengatasi konflik antar peserta didik di
MAN 2 Kepahiang?

. Siapa saja yang terlibat dalam pengorganisiasian?

Actuanting

. Bagaimana pelaksanaan kepala madrasah dalam

mengatasi konflik antar peserta didik di MAN 2
Kepahiang?

. Apa faktor penghambat / pendukung dalam

pelaksanaan?

Controling

. Bagaimana evaluasi kepala madrasah dalam

mengatasi konflik antar peserta didik di MAN 2
Kepahiang?

. Kapan evaluasi dilakukan oleh kepala madrasah?




PEDOMAN WAWANCARA
A. Narasumber
1. Kepala Madrasah
2. Waka Kesiswaan
3. Guru BK
4. Wali Kelas
5. Peserta Didik
B. Daftar Pertanyaan
1. Konflik yang terjadi Antar Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang
a. Apa-apa saja konflik yang pernah terjadi di MAN 2 Kepahing?
b. Sebab akibat terjadinya konflik antar peserta didik di MAN 2
Kepahiang?
2. Peran Manajerial Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik
Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang
a. Perencanaan Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik
Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang
1) Bagaimana perencanaan kepala madrasah dalam mengatasi
konflik antar peserta didik di MAN 2 Kepahiang?
2) Bagaimana perencanaan dalam mengelolaan konflik?

3) Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan?



b. Pengorganisasian Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik
Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang
1) Bagaimana pengorganisasian kepala madrasah dalam mengatasi
konflik antar peserta didik di MAN 2 Kepahiang?
2) Siapa saja yang terlibat dalam pengorganisiasian?
c. Pelaksanaan Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik
Peserta Didik di MAN 2 Kepahiang
1) Bagaimana pelaksanaan kepala madrasah dalam mengatasi
konflik antar peserta didik di MAN 2 Kepahiang?
2) Apa faktor penghambat / pendukung dalam pelaksanaan?
d. Evaluasi Kepala Madrasah dalam Mengatasi Konflik Peserta
Didik di MAN 2 Kepahiang
1) Bagaimana evaluasi kepala madrasah dalam mengatasi konflik
antar peserta didik di MAN 2 Kepahiang?
2) Kapan evaluasi dilakukan oleh kepala madrasah?
3. Faktor Penghambat Kepala Madrasah Mengatasi Konflik Peserta
Didik di MAN 2 Kepahiang
a. Apa saja faktor penghambat kepala madrasah dalam mengatasi
konflik antar peserta didik di MAN 2 Kepahiang?
b. Apa solusi dan langkah-langkah yang diberikan kepala madrasah

dalam mengatasi konflik antar peserta didik di MAN 2 Kepahiang?



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama C Dacw A, S,A')

NIP 19630813 \99303100)\
Jabatan - \((QA\G MAas 2 *Q‘Q\\;“l‘\')
Alamat ' Bade Dewa Curmp

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Tiara Chania Wirdayanti
NIM : 20561033

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Tclah melaksanakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul : *'Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta
Didik di MAN 2 Kepahlang”’,

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Kcpahiang, (9-7 1014
Kepala MAN 2 Kepahiang
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : WWO’ M{ffr' )
NIP . YspFeraSONceL
Jabatan : wie t‘&:omm

Alamat 4 M b\:&u& g?@b—: 042%

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama . Tiara Chania Wirdayanti
NIM : 20561033

Jurusan . Tarbiyah

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Telah melaksanakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul : “’Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta
Didik di MAN 2 Kepahiang”’.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Kepahiang, § -0\ -olY
Waka Kesiswaan MAN 2 Kepahiang



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Kinia . Marhda, 9’]72
NIP ; 1976056 Joomt 3 0F
Jabatan : Gun B

Alamat - (ZQW‘&’» ?5'\)5\)/3 [Ami)a\nmv&

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Tiara Chania Wirdayanti
NIM : 20561033

Jurusan ¢ Tarbiyah

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Telah melaksanakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul : “’Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta
Didik di MAN 2 Kepahiang”’.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Kepahiang, 24 -04 . 202
Guru BK MAN 2 Kepahiang

M ac unh, %?}



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . qENL TUOARTE ¢.pd"!

NIP . (989 0201 2023 212 oR
Jabatan . Tuw g

Alamat L PSR u e gcp'xmﬁ’s

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Tiara Chania Wirdayanti
NIM 1 20561033

Jurusan :  Tarbiyah

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Telah melaksanakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul : “’Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta
Didik di MAN 2 Kepahiang”’.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Kepahiang, (3 -\ -1014
Guru BK MAN 2 Kepahiang

i3
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini : ~ »

Nama : HasNy, C.P

NIP

Jabatan : Qutu/ Wou keos X Keompoe |
Alamat :’re‘bat Monot

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Tiara Chania Wirdayanti
NIM 20561033

Jurusan . Tarbiyah

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Telah melaksanakan wawancara dalam rangka penyusunan

skripsi yang

‘berjudul : “’Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta

Didik di MAN 2 Kepahiang’’.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
Y -

-~

Kepahiang, 7 - 3 - 2014
Wali Kelas MAN 2 Kepahiang



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama MK WINAETY 604
NIP
Jibalan : Gytu [ Wai Keled [0 Kelomfok B

Alamat Rermu

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama . Tiara Chania Wirdayanti
NIM : 20561033

Jurusan . Tarbiyah

Prodi . Manajemen Pendidikan Islam

Telah melaksanakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul : “’Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta
Didik di MAN 2 Kepahiang”’.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

epahiang, Y ~7 - LK
Wali Kelas MAN 2 Kepahiang



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini : ~ »

Nama :MET] INORAWATL, §.Pd (kelas X\l \pA 2)

NIP 191405 212000112 00%
Jabatan : (ucu / Wal; kl\Ag
Alamat : Pasar Kcyahlang

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Tiara Chania Wirdayanti
NIM . 20561033

Jurusan . Tarbiyah

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Telah melaksanakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang
‘berjudul : Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta
Didik di MAN 2 Kepahiang”,

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Kepahiang, [| ~7 - wth
Wali Kelas MAN 2 Kepahiang



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :MUbammaJ Bmlang
Kelas % Kelom Pk 1
Alamat :pasar q)ung

Menerangkan dengan scbenarnya bahwa :

Nama : Tiara Chania Wirdayanti
NIM 20561033

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Telah melaksanakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul : “’Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta
Didik di MAN 2 Kepahiang”’,

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Kepahiang, 29 -1~y
Siswa MAN 2 Kepahiang



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama  RORY Yy AlAsY
Kelas : XA (pa

Alamat esn Barng Wekn

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama . Tiara Chania Wirdayanti
NIM : 20561033

Jurusan . Tarbiyah

Prodi . Manajemen Pendidikan Islam

Telah melaksanakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul : “’Peran Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Konflik Antar Peserta
Didik di MAN 2 Kepahiang”.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Kepahiang,27 -1 -25WM4
Siswa MAN 2 Kepahiang
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Tiara Chania Wirdayanti, Lahir di Kepahiang
pada tanggal 08 Juni 2002, anak pertama dari dua
bersaudara, dari pasangan Bapak Gusnendi dan
Ibu Nurhidayati (Almh). Penulis memulai
pendidikan sekolah dasar di SD Negeri 1
Kepahiang selesai di tahun 2014, Kemudian

melanjutkan sekolah di SMP Negeri 1 Kepahiang
dan selesai pada tahun 2017. Kemudian melanjutkan Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) lulus tahun 2020. Setelah lulus sekolah, penulis melanjutkan
pendidikannya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, mengambil

jurusan Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2020.



